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ABSTRAK 
DAHAM FATHONI. NIM: 15.12.11.089. Strategi Komunikasi Solo 
Radio dalam Mempertahankan Citra Melalui Media Sosial. Skripsi. 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2019. 
  
 Radio merupakan media massa yang memiliki kemampuan untuk 
menjangkau pendengarnya secara luas dan dianggap relatif murah. Di era 
teknologi dan internet yang berkembang secara masif seperti sekarang 
ini, radio dikhawatirkan akan ditinggalkan oleh masyarakat. Solo Radio 
yang merupakan radio terkenal di Kota Solo menjadi salah satu radio 
dengan segmentasi pendengar anak muda. Solo Radio menggunakan 
media sosial untuk terus mempertahankan citranya sebagai radio anak 
muda.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi 
dari Solo Radio dalam mempertahankan citra. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah Humas, Divisi Digital dan Penyiar dari Solo Radio.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Solo Radio dalam 
mempertahankan citra melalui media sosial.yang terdiri dari planning 
communication dan management communication. Berdasarkan hasil 
penelitian, Solo Radio sudah melakukan aktivitas mempertahankan citra 
melalui media sosial meski belum maksimal. Adapun aktivitas yang 
dilakukan untuk mempertahankan citra melalui media sosial adalah: 
membuat program yang hanya ada di media sosial, membuat konten yang 
disukai anak muda, membuat desain yang mencerminkan anak muda, 
menggunakan bahasa-bahasa yang digunakan anak muda. 
 
 
Kata Kunci : Strategi, Radio, Citra, Media Sosial, Solo Radio 
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ABSTRACT 
 
DAHAM FATHONI.NIM: 15.12.11.089. Solo Radio 
Communication Strategy in Maintaining Image Through Social 
Media. Essay. Islamic Communication and Broadcasting. Faculty 
of Ushuluddin and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute 2019. 
 
  Radio is a mass media that has the ability to reach its audience 
widely and is considered relatively inexpensive. In the era of technology 
and the internet that is growing massively as it is today, radio is feared to 
be abandoned by society. Solo Radio, which is a famous radio in the city 
of Solo, is one of the radios with a segmentation of young listeners. Solo 
Radio uses social media to continue to maintain its image as a youth radio. 
This study aims to describe the communication strategy of Solo Radio in 
maintaining image. 
  The research method used is a qualitative descriptive method. 
The technique of collecting data is done by in-depth interviews, 
observation and documentation. Informants in this study were Public 
Relations, Digital Division and Broadcasters from Solo Radio. 
  The results of this study indicate that Solo Radio in 
maintaining image through social media, which consists of planning 
communication and management communication. Based on the results of 
the study, Solo Radio has carried out activities to maintain the image 
through social media even though it has not been maximized. The 
activities carried out to maintain the image through social media are: 
creating programs that only exist on social media, creating content that 
young people like, creating designs that reflect young people, using 
languages used by young people. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari 
kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang artinya 
sama. Sama di sini dalam artian makna. Jadi misalkan ada dua orang atau 
lebih yang sedang melakukan komunikasi, dalam bentuk percakapan, 
maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa 
yang menjadi bahan perbincangan. Kesamaan bahasa yang digunakan 
dalam percakapan tidak berarti memiliki artian makna yang sama, dengan 
kata lain, mengerti bahasa saja belum tentu mengerti makna yang 
dibawakan oleh bahasa itu. (Effendy, 1984 :11) 
Menurut Deddy Mulyana dalam (Wulan, 2009:19)komunikasi 
adalah suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital. Dikatakan 
mendasar karena setiap manusia dari mulai yang primitif sampai 
masyarakat yang modern mempertahankan tatanan dan aturan sosial 
mereka dengan cara berkomunikasi. Komunikasi dikatakan penting karena 
untuk berhubungan dengan individu lain, cara yang digunakan adalah 
dengan melalui proses komunikasi. Seperti yang dikemukakan oleh Evertt 
M. Rogres bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan 
dari sumber kepada suatu atau lebih, dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku mereka.  
Komunikasi juga bukan kegiatan yang pasif. Komunikasi lebih 
cenderung berupa proses yang terus-menerus terjadi dan berlangsung 
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sepanjang waktu. Sebagai sebuah proses, komunikasi sudah menjadi 
bagian dari kehidupan manusia. hal ini tidak terlepas dari kodrat manusia 
sebagai mahluk sosial yang selalu berusaha menyampaikan pikiran kepada 
orang lain. Tanpa berkomunikasi manusia tidak akan dapat 
mengembangkan dirinya. (Wulan, 2009:20) 
Manusia sebagai makhluk sosial sangat memerlukan komunikasi, 
karena komunikasi digunakan sebagai pencapai tujuan atau menyampaikan 
sebuah pesan. Dengan berkembangnya zaman, komunikasi dapat 
menggunakan dengan banyak cara dan media. Dizaman digital seperti 
sekarang komunikasi dapat menggunakan media baru.Banyak yang 
mengartikan bahwa media baru adalah internet, padahal dalam media baru 
sangat beragam. Internet hanya menjadi salah satu media baru, diantara 
internet ada media baru lainnya seperti telepon genggam dan games. 
Penyamaan media baru semata-mata pada internet sebenarnya bisa 
dimengerti karena beberapa alasan, alasan utamanya adalah karena 
perkembangan internet yang luar biasa yang dipengaruhi faktor-faktor 
yang mempengaruhi satu sama lain (Adiputra, 2012:10) 
Semakin berkembangnya zaman, semakin berkembang pula cara 
manusia untuk saling berkomunikasi. Kita sekarang hidup dilingkungan 
media yang berubah-ubah dengan cepat. Hanya beberapa tahun lalu, 
sebagian besar dari kita tidak pernah mendengar kata internet. Namun, 
sekarang kita tidak bisa lepas dari internet. Kita hidup di tengah derasnya 
perkembangan sistem komunikasi, internet berkembang dengan cepat dan 
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menjadi bagian terpenting dalam bidang ekonomi dan komunikasi. 
(Werner, 2005:5) 
Internet menjadi basis terbesar di media komunikasi  masa, survei 
APJII pada tahun 2018 menunjukan sebanyak 143,26 juta jiwa 
menggunakan internet di Indonesia atau 54,68 persen dari seluruh 
penduduk di Indonesia. Dengan laporan yang berjudul Essential Insights 
Into Internet, Social Media, Mobile, and E-Commerce Use Around The 
World yang terbit pada 30 Januari 2018  mengungkapkan dari total 265,4 
juta jiwa penduduk Indonesia, sebanyak 130 juta jiwanya aktif 
menggunakan media sosial atau sekitar 49 persen. YouTube menjadi media 
sosial dengan jumlah pengguna terbanyak atau sekitar 43 persen, 
Facebook, Whatsapp danInstagram. Menempati posisi kedua sampai 
keempat dengan berurutan. 41 persen pengguna media sosial di Indonesia 
memilih menggunakan Facebook, 40 persen lainnya mengaku sering 
menggunakan Whatsapp, dan 38 persen memilih menggunakan Instagram. 
Sedangkan sebanyak 33 persen pengguna media sosial lainnya memilih 
menggunakan Line. Pengguna internet menembus empat miliar 
penggunadi dunia dan pengguna media sosialnya naik 13 persen ataua 
mencapai 3,196 miliar. (kompas.com, 2018) 
Namun, dalam komunikasi masa tidak hanya internet. Jika ditarik 
mundur, sebelum internet terdapat radio. Radio menjadi salah satu media 
massa yang populer. Dimulai dari penemuan phonograph (gramforon), 
yang juga bisa digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun 
1877. Pada saat yang sama James Clerk Maxwell dan Helmholtz Hertz 
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melakukan eksperimen elektromagnetik untuk mempelajari fenomena 
yang kemudian dikenal sebagai radio. Keduanya menemukan bahwa 
gelombang radio merambat dalam bentuk bulatan, sama seperti kita 
menjatuhkan sesuatu pada air yang tenang. Riak gelombang yang 
dihasilkan akibat benda jatuh tersebut secara sederhana dapat 
menggambarkan bagaimana gelombang radio merambat. 
Radio memasuki masa keemasan pada masa sebelum Perang Dunia 
II. Ketika itu, radio adalah alat informasi, hiburan dan juga teman. 
Sebagian individu saat itu menjadikan radio sebagai sesuatu yang spesial. 
Banyak stasiun radio yang pada waktu itu memiliki sendiri staf orkestra 
untuk memainkan jaz atau program symphonic. Bahkan banyak stasiun 
radio yang memiliki kelompok pemain drama. Tiap stasiun memiliki 
pendengar loyal sendiri.  
Radio mulai dikembangkan pada tahun 1901 oleh Marconi. Namun 
digunakan secara lebih baik pada tahun 1920 dan pada sekarang ini sudah 
menjadi instrumen sosial yang unik. Radio mendapatkan lambang sebagai 
alat komunikasi yang berbunyi dan hanya dapat ditangkap oleh telinga 
atau jenis media berbentuk ucapan atau bunyi (the spoken words). (Arifi, 
1984:27) 
Selanjutnya, jika kita berbicara mengenai Solo Radio, radio 
tersebut didirikan dengan terlebih dahulu melakukan riset. Setelah 
melakukan riset, kota Solo dianggap menjadi salah satu kota dengan 
prospek pendapatan dan pendengar yang terbanyak dibanding kota lain. 
Hingga pada akhir tahun 2002, Robby Koesnandhi, Budi Soesetyo dan 
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Budi Arifianto dari Solo beserta Arifin Gandawijaya dari Kota Bandung 
yang juga direktur utama dari radio Ardan sepakat untuk mendirikan usaha 
stasiun radio di kota Solo. Dengan kesepakatan yang ada maka pada Mei 
2003 menunjuk Pedhet Wijaya, SE, MM sebagai General Manager. 
(wawancara dengan Dinar Widi Anita, Humas Solo Radio, 20 Febuari 
2019) 
Pada Mei 2003 dibentuklah Putri Solo Radio sebagai nama pada 
awal pendiriannya dan berlokasi di Jl. Menteri Supeno No 06 Solo. Nama 
Putri Solo Radio ini dipilih karena disesuaikan dengan Solo yang identik 
dengan kelembutan, keluwesan dan keayuan sehingga diharapkan warga 
Solo dapat bangga akan hadirnya radio Putri Solo Radio. Dalam 
perjalanannya nama Putri Solo Radio lebih familiar dengan Solo Radio. 
Masyarakat lebih mengenal radio ini dengan sebutan Solo Radio, dengan 
mengangkat jargon Famaous, Fit & Fashionable. Untuk lebih dekat 
dengan pendengarnya, Solo Radio memiliki panggilan khusus yakniSolo 
Loversuntuk menyapa pendengarnya setiap kali on air.Selain itu, 
pemilihan warna pada logo dengan warna merah, hijau dan kuning 
didasarkan pada keinginan untuk mengembalikan ciri khas kota Solo yang 
sudah melekat sejak dahulu. 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Logo Solo Radio 
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Solo Radio terus mengembangkan stasiun radionya hingga bisa 
menyabet dua penghargaan dari Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 
(KPID) Jawa Tengah sebagai lembaga penyiaran radio swasta terbaik 
ditahun 2014 dan 2018 serta salah satu penyiarnya Abbas Rozaq menjadi 
penyiar radio terbaik oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) 
Jawa Tengah. Rata-rata dalam perbulannya, Solo Radio bisa menerima 
Whatsapp sebanyak 12.000 pesan. Dengan jumlah pesan yang masuk 
tersebut, pendengar dengan pendapatan 1 juta- 2,5 juta per bulanlah para 
penikmat Solo Radio. (wawancara dengan Dinar Widi Anita, Humas Solo 
Radio, 20 Febuari 2019) 
Seperti halnya instansi lain, Solo Radio juga membutuhkan 
seorang humas dalam perusahaannya.Humas menjadi tonggak sebuah 
perusahaan dalam berhubungan dengan masyarakat atau dengan instansi 
lain.Humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang yang penting baik 
untuk perusahaan komersil maupun instansi nonkomersil. Mulai dari 
yayasan, perguruan tinggi, kepolisian, kemiliteran hingga instansi 
pemerintahan.(Anggoro, 2002:1) 
Dalam bidang humas juga penting dalam menyusun strategi public 
relations untuk mencapai visi dan misi yang ada diperusahaan. Strategi ini 
biasa disebut juga sebagai rencana strategis atau strategi jangka panjang 
perusahaan. Biasanya dalam suatu rencana itu akan diambil dalam kurun 
waktu tertentu. Dengan adanya rencana jangka panjang inilah seorang 
praktisi humas bisa menjadikannya sebagai pegangan kedepan dalam 
menjalankan komunikasi sehari-harinya. (Azam, 2016:100) 
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Dengan perkembangan yang sangat pesat didunia kehumasan 
sekarang. Praktisi humas tentunya dituntut akan keluwesannya dalam 
mengikuti perkembangan yang ada ditengah masyarakat luas. Saat ini, kita 
masuk dalam dunia era digital, praktisi humas harus dapat juga 
menggunakan dan memanfaatkan kecenderungan masyarakat ini. Media 
sosial menjadi sarana penting dan strategis praktisi humas untuk dapat 
membaur dengan masyarakat luas. Tidak terkecuali humas Solo Radio, 
peran media sosial menjadi salah satu opsi Solo Radio dalam mendekatkan 
diri dengan para pendengarnya. Bahkan media sosial dijadikan Solo Radio 
untuk berinteraksi dan menyapa langsung para pendengarnya. 
Masyarakat modern saat ini hampir tidak ada yang tidak terpapar 
adanya media, dengan berbagai konten yang dimiki oleh media. Media 
kini menjadi salah satu bagian hidup dari manusia. Dengan perkembangan 
yang pesat, semakin hari semakin berkembang. Media yang awal 
kemunculannya hanya dapat menjadikan komunikasi menjadi satu arah, 
namun dengan kemunculan internet  menjadikan media tidak lagi menjadi 
komunikasi satu arah. Internet membuat cara komunikasi baru ditengah 
masyarakat. (Watie, 2011:69) 
Media sosial muncul dan mengubah paradigma berkomunikasi di 
masyarakat saat ini. Komunikasi dan interaksi tidak lagi terpisahkan oleh 
jarak, waktu dan ruang. Bisa dilakukan kapan saja, dimana saja, dan tanpa 
harus bertatap muka sacara langsung. Munculnya media sosial banyak 
mengubah dunia, memutarbalikkan banyak pikiran dan teori yang sudah 
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mapan. Tingkatan media sosial juga melebur menjadi satu wadah yang 
disebut sebagai jejaring sosial/media sosial. (Watie, 2011:70) 
Dengan pengguna media sosial yang sangat tinggi di Indonesia, 
menjadikan media sosial bidikan disemua lini, baik komunikasi, ekonomi 
dan bidang lain. Tak terkecuali praktisi humas. Seorang humas harus bisa 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana mendekatkan perusahaannya 
dengan masyarakat. Penggunaan media sosial sebagai sarana pendekatan 
dengan masyarakat sangat efektif karena memang luasnya jaringan yang 
bisa ditembus media sosial. 
Dinar Widi Anita selaku humas dari Solo Radio mengakui 
eksistensi radio semakin menurun dengan kehadiran era digital seperti 
sekarang ini, sehingga Solo Radio membuat divisi baru yang khusus 
menangani media sosial. Divisi digital menjadi pemegang kendali Solo 
Radio karena divisi ini mengolah semua konten media sosial, baik 
Instagram, Twitter, Youtube, Websitedan FacebookSolo Radio. 
(wawancara dengan Dinar Widi Anita, Humas Solo Radio, 20 Febuari 
2019) 
Menggunakan media sosial, Solo Radio ingin terus 
mengembangkan sayap dengan mengikuti apa yang menjadi tren 
dimasyarakat. Divisi digital yang mengurus media sosial juga 
memanfaatkan semua layanan di media sosial agar bisa diterima oleh para 
pendengar Solo Radio. Solo Radio membuat program yang khusus tayang 
di media sosial mereka dan tidak ada on air. Pembuatan program seperti 
ini dibutuhkan agar para penikmat Solo Radio dapat menyaksikan melalui 
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media sosial dimana saja dan kapan saja. Salah satu program khusus yang 
ada di media sosial adalah sitkom. Dengan pemanfaatan media sosial ini 
diharapkan agar para penikmat Solo Radio terus setia bersama walaupun 
internet terus mennggempur keberadaan radio. (wawancara dengan Dinar 
Widi Anita, Humas Solo Radio, 20 Febuari 2019) 
Solo Radio menjadi radio dengan segmentasi pendengar anak 
muda di usia 13-30 tahun dengan kalangan A dan B yang berpendidikan 
baik dan pekerjaan mapan. Kota Solo pada tahun 2018 stasiun radio masih 
cukup banyak, ada kurang lebih 9 radio didata Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah (KPID) Jawa Tengah. Stasiun radio yang dimaksud adalah: El-
Shaddai 91,3 FM, MH FM 92,1 FM, Solo Radio 92,9 FM, Mentari FM 98 
FM, RIA Solo 98,8 FM, PTPN 99,6 FM, Metta FM 104,7 FM, RRI Solo 
105,5 FM., JPI 106,3 FM. (kpid.jatengprov.go.id) 
Dari hasil pengamatan penulis mengenai sosial media radio-radio 
yang berada di Kota Solo, Solo Radio masih menempati nomor pertama 
jika dilihat dari jumlah followers.Dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Media Sosial Twitter Radio di Kota Solo 
No. Nama Radio Twitter 
Nama Akun Followers 
1. Solo Radio @Solo_Radio 100.000 
2. Ria FM @riafmsolo 8.623 
3. Mentari FM @radiomentarifmsolo 235 
4. PTPN Radio @ptpnradiosolo 12.000 
5. Metta FM @mettafmsolo 7.630 
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6. RRI Surakarta @rriprogram2ska 3.540 
7. JPI FM @jpifmsolo 2.597 
8. Elsaddai Radio @elshaddai_radio 1.868 
9. MH FM - - 
10. TA Radio @taradiosolo 1.241 
11. Solo Pos Radio @SOLOPOSFM 5.982 
12. Gesma Radio @GesmaRadio 782 
13. Sas FM @sasfm_solo 36 
14. RDS FM - - 
15. Karavan Radio @karavanfm 2.813 
Sumber : Pengamatan langsung media sosial (17 Maret 2019) 
 
Tabel 2. Media Sosial Instagram Radio di Kota Solo 
 
No 
 
Nama Radio 
Instagram 
Nama Akun Follower 
1. Solo Radio @Soloradio 20.800 
2. Ria FM @riafmsolo 7.891 
3. Mentari FM @radiomentarifmsolo 44 
4. PTPN Radio @ptpnradiosolo 3.739 
5. Metta FM @mettafmsolo 2.625 
6. RRI Surakarta @rrisolo 644 
7. JPI FM @jpifmsolo 1.615 
8. Elshaddai Radio @elshaddai_radio 2.374 
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9. MH FM @mhfmsolo 1.715 
10. TA Radio @taradiosolo 2.598 
11. Solopos Radio @soloposfm 2.781 
12. Gesma Radio @gesmaradio 1.765 
13. Sas FM @sasfm_solo 3.462 
14. RDS FM @rdsfmsolo 1.682 
15. Karavan Radio @karavam107.3fm 273 
Sumber : Pengamatan langsung media sosial (17 Maret 2019)  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis melalui sosial 
media radio-radio di kota Solo, Solo Radio masih menempati posisi wahid 
dengan jumlah Followers yang paling banyak dengan selisih yang banyak 
dibandingkan dengan radio lainnya. Ini menjadi salah indikasi kuat bahwa 
Solo Radio masih menjadi radio primadona masyarakat kota Solo. 
Sangat sulit bagi kita jika ingin mengidentifikasi pengertian radio. 
Kebanyakan orang akan menganggap radio adalah benda dengan bentuk 
persegi panjang yang bisa mengeluarkan suara dan dapat didengarkan oleh 
masyarakat. namun dalam undang-undang penyiaran yang tertulis pada 
UU Nomor 32 Tahun 2002 tidak dijelaskan secara signifikan apa yang 
disebut dengan radio. Pada Bab 1 pasal 1 hanya dijelaskan ayat 1 tentang 
siaran. ayat 1 adalah pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, 
gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik 
yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui 
perangkat. (Haryati, 2010:7) 
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Sedangkan pada ayat 2 yang menjelaskan juga tentang penyiaran 
adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran atau 
sarana transmisi di darat, di laut, di udara, dengan menggunakan spektrum 
frekuensi radio melalui udara, kabel ataupun menggunakan media lain 
yang dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat 
dengan perangkat penerima siaran. Pada ayat 3 menjelaskan bahwa media 
komunikasi massa dengar, yang bisa menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara secara umum dan terbuka dalam bentuk program 
siaran secara teratur dan berkesinambungan. (Haryati, 2010:7) 
Lembaga penyiaran pada ayat 9 adalah bentuk penyelenggaraan 
penyiaran, baiklembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, 
lembaga penyiaran komunitas, maupun lembaga penyiaran berlangganan 
di dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawab sesuai dengan 
pedoman undang-undang yang berlaku. (Haryati, 2010:7)Sedangkan 
menurut Masduki(2007:1) mengartikan penyiaran (broadcasting) dari kata 
kerja to broadcast yang diartikan sebagai alat berbicara atau menampakan 
diri di radio maupun televisi. 
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, penelitian tentang 
sosial media Solo Radio cukup menarik karena dengan perkembangan 
teknologi yang sangat cepat, Solo Radio tidak ingin kalah cepat sebagai 
perusahaan stasiun radio yang penikmatnya mulai berpaling karena 
perkembangan internet dan penggunaan media sosial yang sangat masif. 
Dengan menggunakan media sosial, Solo Radio ingin merangkul semua 
pendengarnya melalui media sosial. Pemanfaatan media sosial yang baik 
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dan dikelola secara benar membuat Solo Radio tetap didengar oleh para 
Solo lovers. 
  Terdapat beberapa penelitian dengan tema yang relevan dengan 
penelitian ini.Misalnya penelitian dari Frayuda Ukivia Rozaq (2017) 
dengan judul Strategi Komunikasi 92,9 FM Solo Radio 
dalamMendapatkan Perhatian Pendengar. Adapun penelitian lain 
berjudul Positioning Radio-Radio di Kota Solo dan Sekitarnya Sebuah 
Studi Diskriptif Kualitatif karya Sri Urip Haryati (2010), Penggunaan 
Media Sosial oleh Digital Native karya Lucy Pujasari Supratman (2008), 
Komunikasi dan Media Sosial karya Errika Dwi Setya Watie (2011) 
danManajemen Radio untuk Mengelola Pendengar Anak Muda karya 
Ruthnia Veronita dan Wiryawan. 
Guna menghadirkan novelty (kebaruan), penelitian ini akan 
menyajikan hal yang berbeda dan belum pernah diteliti 
sebelumnya.Penelitian terdahulu belum pernah ada yang meneliti pada 
citra perusahaan, penelitian terdahulu kebanyakan meneliti pada program 
radio, manajemen radio, dan pendengar radio. Untuk itu, penelitian ini 
akan meneliti wilayah yang belum pernah diteliti oleh penelitian lain, 
yakni pada citra. 
Penelitian inimerupakan penelitian kualitatif deskriptif. Artinya 
memaparkan situasi dan menggambarkan kondisi yang ada, dengan 
menggunkaan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi dan 
dengan pengecekan keabsahan data dan melakukan validasi data dengan 
triangulasi. Penelitian ini ingin melihat seperti apa strategi yang akan 
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dilakukan oleh Solo Radio dalam mepertahankan citra yang telah dibangun 
selama ini dengan memanfaatkan sosial media yang pada era sekarang ini 
secara masif digunakan oleh masyarakat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka 
dapat diuraikan identifikasi masalah yang dapat menjadi pijakan peneliti 
sebagai berikut  : 
1. Eksistensi Radio mendapat tantangan besar di era digital. 
2. Kinerja Humas Solo radio dalam mengelola media sosial belum 
maksimal. 
3. Solo Radio dituntut untuk mempertahankan citra di tengah persaingan 
radio di Solo. 
4. Rencana komunikasi dan menejemen komunikasi Solo Radio belum 
optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak melebar, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Penelitian ini dibatasi pada strategi Komunikasi Solo Radio 
dalam mempertahankan citra melalui media sosial. 
D. Rumusan Masalah 
Dalam pembatasan masalah di atas maka penulis merumuskan 
masalah yaitu:bagaimana Strategi Komunikasi Solo Radio dalam 
mempertahankan citra perusahaan melalui media sosial? 
 
15 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan penelitian 
ini untuk menggambarkan Strategi KomunikasiSolo Radio dalam 
mempertahankan citra perusahaan melalui media sosial. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penulisan penelitian ini adalah : 
 
1. Praktis 
a. Hasil dari penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
saran yang membangun untuk humas Solo Radio. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penulisan penelitian-penelitian humas selanjutnya. 
 
2. Teoritis 
Dari penelitian ini akan diketahui bagaimana upaya dan langkah yang 
diambil Solo Radio dalam mempertahankan citra melalui media sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Strategi 
 Strategi merupakan perencanaan (planning)dan manajeman dalam 
mencapai tujuan. Namun dalam usaha untuk mencapai tujuan itu, strategi 
tidak bisa hanya dijadikan sebagai petunjuk jalan saja. Namun juga harus 
diiringi dengan taktik operasionalnya. Strategi komunikasi juga 
merupakan suatu perpaduan dengan perencanaan komunikasi dengan 
manajemen komunikasi untuk bisa mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. Di dalam strategi juga harus dituliskan bagaimana 
operasionalnya secara praktis yang harus dilakukan. (Effendy, 2006). 
 Menurut Anwar (1984:59) strategi adalah gabungan dari seluruh 
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan untuk bisa 
mencapai tujuan. Jadi, dalam merumuskan strategi komunikasi, selain 
memerlukan perumusan yang jelas, kita juga perlu memperhitungkan 
kondisi dan situasi khalayak, maka langkah pertama dari strategi 
komunikasi dengan mengenal khalayak atau sasaran. Kemudian bisa 
dengan menggunakan pengenalan serta komunikator yang dipilih, 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada. 
 Menurut Herdiana (2015:197-198) dalam Setyawati strategi bisa 
disebut sebagai suatu rencana yang menyeluruh, komprehensif dan 
terencana yang diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Strategi 
sangat berperan penting di era global seperti sekarang ini. dengan 
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persaingan semakin ketat maka perlu adanya sebuah strategi yang handal 
dan hebat. 
 Menurut Jim Lukaszweski dalam Datuela (2013) mengatakan 
bahwa strategi adalah kekuatan intelektual yang membantu mengorganisir, 
memprioritaskan dan memberikan energi. Tanpa energi, tidak akan ada 
arah, dan tanpa strategi tidak akan ada momentum. Tanpa strategi, tidak 
akan ada pengaruh apapun.  
 Para pegiat public relations juga dituntut agar dapat melakukan 
strategi dalam menjalankan pekerjaannya. Dalam praktik PR biasanya 
mengacu pada konsep, pendekatan dan rencana yang didesain untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditargetkan perusahaan. Dalam Datuela 
menurut Cutlip, Center dan Broom (Morrisan, 2006;89) praktisi PR 
memiliki strategi berkomunikasi yang dikenal dengan istilah 7-Cc PR  
Communications yang diataranya adalah : 
1. Credibility (Kredibilitas) 
Komunikasi dimulai dari rasa percaya yang diciptakan oleh 
komunikator secara sungguh-sungguh untuk melayani publiknya 
yang memiliki keyakinan. 
2. Context (Konteks) 
Menyangkut dengan hal yang berhubungan dengan lingkungan 
kehidupan sosial, pesan yang disampaikan harus tersampaikan 
dengan jelas dan dengan sikap partisipatif. Menggunkan 
komunikasi yang efektif sangat penting untuk mendukung 
lingkungan sosial melalui pemberitaan diberbagai media massa. 
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3. Content (Isi) 
Isi pesan yang akan disampaikan dalam strategi ini haruslah 
menyangkut kepentingan orang banyak sehingga informasi bisa 
diterima sebagai sesuatu yang bermanfaat secara umum di 
masyarakat. 
4. Clarity (Kejelasan) 
Pesan yang akan disampaikan melalui strategi ini harus tersusun 
dengan baik, menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
masyarakat serta memiliki pemahaman yang sejalan (madsud, tema 
dan tujuan) antara komunikator dengan komunikan. 
5. Contuinity and Consistency (Kontinuitas dan Konsistensi) 
Komunikasi merupakan proses yang tidak akan pernah berakhir, 
oleh sebab itu komunikasi dilakukan secara berulang-ulang dengan 
berbagai variasi pesan. Dan pesan yang disampaikan haruslah 
konsisten, dengan demikian akan mudah melakukan proses 
komunikasi untuk membujuk publiknya. 
6. Channels (Saluran) 
Dengan menggunkan media yang tepat serta media yang terpercaya 
dan media yang dipilih oleh khalayak sebagai target sasaran. 
Karena dengan menggunakan media yang berbeda maka akan 
berbeda pula efek yang ditimbulkan. 
7. Capability of The Audience (Kapabilitas Khalayak) 
Memperhitungkan kemampuan yang dimiliki oleh khalayak. 
Komunikasi akan efektif jika berkaitan dengan faktor-faktor seperti 
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kebiasaan dan peningkatan kemampuan membaca dan 
pengembangan pengetahuan khalayak. (Datuela, 2013) 
B. Komunikasi 
Komunikasi dalam bahasa Inggris adalah communication yang 
berasal dari kata Latin communication , dan bersumber dari kata communis 
yang berarti sama. Sama di sini berarti sama maknanya. Bisa dicontohkan 
jika ada dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam sebuah 
percakapan. Maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna 
mengenai apa yang sedang mereka bicarakan.Walaupun terdapat 
kesamaan bahasa namun itu belum berarti mereka memiliki kesamaan 
makna.Dalam artian bahwa mengerti bahasanya saja belum pasti mengerti 
maknanya. (Effendy, 1984:11) 
Tetapi pengertian komunikasi yang berada di atas sifatnya adalah 
dasariah, berarti komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan 
makna antara dua pihak yang terlibat dalam komunikasi. Karena kegiatan 
komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain juga bisa 
mengerti dan paham, tetapi juga persuasif,  yaitu agar orang lain bisa 
menerima suatu paham atau keyakinan. (Effendy, 1984:12) 
Komunikasi menjadi hal yang penting bagi kehidupan sosial, 
budaya, ekonomi, pendidikan dan politik.Hal ini sudah disadari oleh para 
cendikiawan sejak Aristoteles yang sudah hidup sejak ratusan tahun 
sebelum Masehi.Namun saat itu teori Aristoteles hanya pada 
retorikadalam lingkungan yang masih kecil. Dalam Effendy 1984, 
Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses merubah perilaku 
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orang lain (communication is the process to modify the behavior of other 
individuals).  (Effendy, 1984:13) 
Komunikasi juga memiliki strategi, pada dasarnya strategi adalah 
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk bisa 
mencapai sebuah tu77juan.Tetapi dalam mencapai tujuan itu, strategi ini 
tidak bisa berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, 
melaikan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya. 
Dalam komunikasi, strategi komunikasi yang merupakan 
perpaduan antara perencanaan komunikasi (communication planning) 
dengan manajemen komunikasi (communication management)untuk bisa 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.Strategi komunikasi ini juga harus 
bisa menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis yang harus 
dilakukan. 
Lalu, apakah ada tujuan sentral dari strategi komunikasi? R. Wayne 
Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett dalam bukunya Techniques 
for Effective Communication menyatakan bahwa tujuan sentral dari sebuah 
kegiatan komunikasi terdiri dari tiga tujuan utama, yaitu : 
a. To secure understanding 
b. To establish acceptance 
c. To motivate action 
Yang dimaksud dengan to secure understanding adalah bisa 
memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang ia terima. Jika sudah 
bisa mengerti dan menerima, maka penerima pesan itu harus dibina (to 
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establish acceptance).Dan pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (to 
motivate action). (Effendy, 1984:35) 
C. Citra 
Sebagai seorang humas, praktisi humas dihadapkan dengan banyak 
realitas yang ada dan harus menangani berbagai macam fakta yang 
sebernarnya. Baik realitas yang positif maupun negatif. Dengan 
perkembangan ilmu komunikasi yang bergeser semakin cepat, seorang 
humas tidak dapat lagi menutup-nutupi kenyataan yang ada. Oleh karena 
itu seorang humas kini dituntut untuk dapat menyampaikan pesan dengan 
menggunakan komunikasi yang baik agar dapat menjaga citra sebuah 
lembaga atau instansi yang membawahinya.  
Citra dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bisa diartikan sebagai 
benda: gambar, rupa atau gambaran; gambaran yang dimiliki oleh banyak 
orang terhadap individu, instansi, organsisasi ataupun produk. Katz dalam 
Soemirat dan Ardianto (2004) mengartikan citra sebagai cara pihak lain 
dalam memandang sebuah perusahaan, seseorang, organisasi. Setiap 
perusahaan memiliki banyak citra dan pandangan terhadap satu 
perusahaan. Berbagai citra itu muncul dari pelanggan perusahaan, 
pelanggan potensial, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang dan 
semua pihak yang memiliki pandangan terhadap perusahaan (Nurjaman, 
2012:125) 
Menurut Jefkins dalam Nurjaman dan Umam, citra atau image 
memiliki beberapa jenis citra. Berikut ini lima jenis citra yang dikatakan 
oleh Jefkins : 
22 
 
1. Citra Bayangan (mirror image) 
Citra bayangan biasanya melekat pada seseorang yang berada di dalam 
organisasi. Biasanya melekat pada seorang pemimpin. Dimana 
anggapan pihak luar terhadap organisasinya atau perusahaannya. 
2. Citra yang berlaku (Current image) 
Salah satu citra yang digunkan pihak-pihak luar untuk menilai suatu 
perusahaan atau organsasi. 
3. Citra yang diharapkan (Wish image) 
Citra yang diharapkan oleh pihak dalam organiasasi atau perusahaan. 
4. Citra Perusahaan (Corporate image) 
Ini adalah citra yang diberikan pihak luar kepada keseluruhan 
perusahaan, bukan hanya citra pada produk atau pelayanannya saja. 
5. Citra Majemuk (multiple image) 
Banyaknya karyawan, cabang satu perusahaan atau organisasi dapat 
memunculkan citra yang sebenarnya belum tentu sama dengan 
perusahaan atau organisasi tersebut secara keseluruhan.  
  Soemirat dan Ardianto dalam Nurjaman (2012) menegaskan bahwa 
efek kognitif dari cara berkomunikasi sangat berpengaruh pada proses 
pembentukan citra seseorang. Citra biasanya terbentuk dari pengetahuan 
dan informasi yang diperoleh seseorang. Komunikasi dengan cara tidak 
langsung dapat menimbulkan perilaku terntentu, tetapi cenderung 
mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra kita terhadap lingkungan. 
Peran publicrelations digambarkan sebagai input dan output. Input adalah 
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stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku 
tertentu. (Nurjaman, 2012:126) 
  G. Sachs dalam karyanya yang berjudul The Extent and Intention 
of PR / Information Activities mengungkapkan bahwa citra adalah 
pengetahuan mengenai kita dan sikap-sikap terhadap kita yang mempunyai 
kelompok-kelompok kepentingan yang berbeda. Dari penjelasan G. Sachs 
dapat disimpulkan bahwa citra adalah cara dunia sekeliling kita 
memandang kita.  
 
D. Radio 
Radio merupakan salah satu media hiburan dan media komunukasi 
yang tidak lagi asing bagi masyarakat. mulai dari masyarakat dengan taraf 
hidup ekonomi bawah, menengah maupun masyarakat dengan ekonomi 
kelas atas. Radio pada saat ini masih memiliki basis pendengar yang cukup 
banyak meski diketahui bahwa perkembangan media komunikasi sekarang 
banyak bermunculan dengan berbagai kecanggihan masing-masing. Meski 
demikian, radio tidak ditinggalkan begitu saja oleh masyarakat, radio 
menjadi media komunikasi yang murah dan mudah, ini mejadi alasan 
masyarakat yang tidak ingin berpaling dari radio. Radio identik dengan 
memutarkan lagu-lagu, baik lagu lama hingga lagu baru. Berbeda dengan 
dahulu, dimana radio hanya menjadi sumber informasi dengan menyajikan 
berita-berita karena media pada zaman dahulu sangat terbatas. (Wiryawan, 
2013:1) 
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Pada tahun 1877 Edison menemukan phonograph (gromofon), alat 
ini juga bisa digunakan untuk melakukan rekaman. Saat ini James Clerk 
Maxwell dan Helmholtz Hertz melakukan eksperimen elektromagnetik 
untuk mempelajari fenomena yang kemudian dikenal sebagai gelombang 
radio.  
Marconi adalah orang yang kemudian memanfaatkan kedua 
penemuan di atas untuk mengembangkan sistem komunikasi melalui 
gelombang radio pada tahun 1896. Namun pada saat itu usaha Marconi 
baru berhasil pada tahap mengirimkan gelombang radio secara on and off  
(nyala dan mati). Dikembangkan oleh Lee De Frost yang menemukan 
vacuum tube pada tahun 1906. Vacuum tube ini mampu menangkap sinyal 
namun masih pada tahapan yang masih lemah. Ditahun yang sama pula 
Reginald Fessenden menciptkan penyiaran pertama dengan menggunakan 
telepon sebagai sarana mikrofonnya. Siaran radio barulah pertama kali 
dilakukan secara regular pada tahun 1912 oleh Charles Herrold. (Mufid, 
2010:25) 
   Penyiaran radio semakin berkembang setelah dengan adanya 
penyiaran iklan pada tahun 1922 oleh atasiun AT&T di AS. Penyiaran 
iklan ini menjadi pionir penyiaran radio berbasis komersial, AT&T juga 
mengembangkan sayap bisnis penyiaran radio secara berjaringan 
(networking). Dengan semakin berkembangnya siaran AT&T maka 
pemerintah dan pengusaha lokal mulai memprotes dengan dominasi 
AT&T. Dengan desakan anti monopoli, stasiun AT&T dijual kepada 
Radio Corporation of America (RCA).  
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 Perkembangan siaran radio jaringan dilakukan oleh RCA yang 
pada tahun 1926 membuat jaringan NBC (the National Broadcasting 
Corporation). Sistem siaran jaringan membuat biaya siaran semakin 
murah. Kompetisi radio semakin ketat dengan munculnya the Columbia 
Broadcasting System (CBS) yang dipunyai oleh keluarga paley pada tahun 
1928. CBS ini awal didirakan hanya untuk mengembangkan penjualan 
cerutu yang menjadi bisnis kelompok CBS. Namun pada akhirnya CBS 
fokus pada hiburan dan berita. 
 Radio memasuki masa keemasannya pada masa sebelum perang 
Dunia ke II. masuk pada tahun 1960, siaran radio memasuki masa penting 
dengan dikembangkannya teknologi siaran menggunkan frekuensi FM. 
Teknologi FM sebenarnya sudah ditemukan pada tahun 1930-an, namun 
pada masa ditemukannya ini penggunaan  masih sangat sedikit stasiun atau 
pesawat radio yang bisa menerima siaran FM. (Mufid, 2010:28) 
Tabel 3. Perkembangan Sejarah Radio 
Tahun Perkembangan Sejarah Radio 
1888 Heinrich Hertz mendeteksi dan memproduksi gelombang radio 
1894 Marchese Guglielmo Marconi membangun perlengkapan radio 
yang berhasil menyembunyikan bel dari jarak sekitar 40 m 
1899 Marconi membuat jaringan radio antara Inggris dan Perancis. 
1900 Ilmuan Amerika, R. A. Fessenden, mentransmisikan suara 
manusia melalui gelombang radio. 
1901 Marconi mentransmisikan pesan telegraf melalui radio. 
1903 Valdemar Poulsen mendaftarkan hak paten atas perangkat 
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yang mampu mentransmisikan gelombang radio secara 
kontinu pada frekuensi 100 kHz dan mampu mencapai 240 
km. 
1904 Transmisi radio pertama yang berisi musik di Graz, Australia. 
1905 Marconi menemukan antena radio. 
1906 Program pertama radio yang berisi suara dan musik yang 
disiarkan di AS oleh R. A Fessenden. 
1907 Fessenden menemukan generator elektrik yang menghasilkan 
gelombang radio dengan frekuensi 100 kHz. 
1908  General Elektrik mengembangkan radio alternatif. 
1910 Komunikasi politik dilakukan pertama kali oleh Kapten 
Montrose dari Kepolisian Skotlandia ketika seorang gembong 
kriminal melarikan diri. 
1914 Edwin Amstrong mematenkan sikuit penerima gelombang 
radio dengan kualitas suara jernih. 
1919 Gelombang pendek radio dikembangkan. Pada tahun yang 
sama didirakan pula RCA (Radio Commercil Association) 
1921 RCA memulai Radio Central di Long Island,dan pada tahun 
yang sama pula didirikan Liga Radio Amerika. 
1922 Didirikan stasiun AM di University Of Michigan, AS, yang 
memberikan perkuliahan melalui siaran radio. 
1928 Sebuah stasiun radio di New York menyiarkan acara televisi. 
1935 Radio FM lahir, namun masih dalam format mono. 
1938 FCC melakukan siaran pendidikan di gelombang FM 
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1952 Sony memperkenalkan transitor radio mini.  
1953 Siaran iklan semakin marak 
1961 FCC menyetujui siaran FM stereo 
1992 Siaran FM mulai dilakukan di Paris. 
Sumber: (Mufid, 2010:28) 
 Lalu bagaimana dengan perkembangan radio di Indonesia? Pada 
saat itu fasilitas penyiaran radio berada di Hindia. Tahun 1911 siaran radio 
mengudara si Sabang, jauh dari utara Sumatra, di dekat pintu gerbang 
Selat Malaka, karena disini menjadi jalur kapal laut paling sibuk pada 
masa-masa itu,  Sebuah radio komunikasi milik Angkatan Laut dan karena 
aplikasi militernya, di banyak bagian di Dunia termasuk di kawasan 
Hindia. Hingga pada masa Perang Dunia I mendengarkan radio adalah 
sesuatu yang ilegal. Pada masa akhir Perang Dunia I peraturan tentang 
radio mulai longgar dan para pegiat dunia radio mulai membangun 
Batavia Radio Society dan mulai melakukan siaran pada tahun 1925. 
(Mufid, 2010:33) 
 Selama beberapa tahun berjalan, perkumpulan masyarakat radio 
Belanda dan Pribumi terbentuk. Dan pada tahun 1934 radio komunitas 
Belanda Netherlandsche-Indiche Radio Omroep Maataschappij (NIROM), 
diberikan izin oleh pemerintah untuk mendanai operasinya di seluruh Jawa 
dengan cara menarik pajak radio melalui kantor pos. Pribumi juga 
diberikan ijin oleh pemerintah dalam melakukan penyiaran radio, namun 
izin ini bersifat terbatas dimana mereka hanya dapat melakukan siaran 
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mengenai kebudayaan dan sosial. Radio pertama pribumi diberi nama 
Perikatan Perkumpulan Radio Ketimuran (PPRK). (Mufid, 2010:33) 
 Pendirian NIROM tidak terlepas dari peran Prof. Dr. Ir Komans 
Netherland dan Dr.Ir De Groot Batavia ditahun 1925 yang berhasil 
berkomunikasi dengan radio dengan menggunakan stasiun relai di 
Malabar. Selain NIROM, keberhasilan dari komunikasi radio oleh Komans 
dan Groot juga melahirkan Batavia Radio Vereniging. (Mufid, 2010:34) 
 Munculnya ORARI memiliki perjalanan sejarah yang panjang, 
dimulai pada tahun 1930 ketika masa pemerintahan Hindia Belanda 
(Nederland Indies) amatir radio di Indonesia telah membentuk organisasi 
dengan nama NIVERA (Nederland Indische Vereneging Radio Amateur) 
dan menjadi organisasi amatir radio pertama di Indonesia dengan 
beranggotakan karyawan dan teknisi PTT. Pemerintahan Hindia Belanda 
meresmikan organisasi ini pada tahun 1933 hingga 1943. (Mufid, 2010:34) 
 Lalu lahir pula organisasi PRAI (persatuan Radio Amatir 
Indonesia) di akhir tahun 1949 pada saat penyerahan kedaulatan dari 
pemerintah Belanda kepada Republik Indonesia dan semua kegiatan 
dihentikan dan dibubarkan. Hingga pada periode tahun 1950 hingga 1952 
Amatir Radio Indonesia membentuk PARI (Persatuan Amatir Radio 
Indonesia). Tetapi dalam perjalanannya, pemerintah Indonesia memadang 
bahwa situasi di tanah air tidak memungkinkan, maka pemerintaah 
Indonesia menegeluarkan kebijakan bahwa selain pemancar radio milik 
pemerintah tidak diperbolehkan mengudara dan bagi siapapun yang 
melanggar itu akan dikenakan sanksi subversif. Dengan terpaksa semua 
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kegiatan amatir radio diberhentikan pada waktu 1952-1965. 
Pemberhentian itupun diperkuat dengan UU No. 5 tahun 1964 yang akan 
mengenakan sanksi kepada mereka yang mempunyai radio pemancar 
tanpa seizin pihak yang berwenang. (Mufid, 2010:35) 
 Tahun 1966 antusias amatir radio untuk mengudara tidak dapat 
dicegah lagi, hingga pada tahun yang sama muncul dan mengudara radio 
Ampera pada tanggal 14-26 Februari 1966. Radio Ampera menjadi sarana 
perjuangan kesatuan-kesatuan Aksi dalam perjuangan Orde Baru. Hingga 
bermunculan radio Laskar Ampera dan radio lainnya dalam melakukan 
kegiatan komunikasi dan broadcast. Hingga satu tahun kemudian muncul 
berbagai radio di berbagai daerah. (Mufid, 2010:35) 
 Hingga pada tanggal 9 Juli 1968 muncullah ORARI (Organisasi 
Radio Amatir Republik Indonesia) yang dilaksanakan sesuai dengan surat 
keputusan DETELRI (Dewan Telekomunikasi RI) No. 004/1968 dan 
menjadikan tanggal 9 Juli 1968 dinyatakan sebagai hari ORARI dan hari 
Amatir Radio Indonesia.. (Mufid, 2010:35) 
 Sejarah radio di Indonesia ditandai juga dengan berdirinya 
Radio Republik Indonesia (RRI), RRI didirikan secara resmi pada tanggal 
11 September 1945. Pada operasi RRI awalnya dibawahi oleh Departemen 
Penerangan mulai April tahun 1946. RRI memiliki peran penting dalam 
menyampaikan infiormasi perjuangan kemerdekaan kepada komunitas 
nasional maupun internasional. Hingga RRI mendirikan divisi luar negeri 
Voice Of Indonesia, untuk menyiarkan buletin yang ditujukan untuk 
khalayak luar negeri. (Mufid, 2010:36) 
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 Menurut Effendy (1978) dalam Haryanti ada beberapa kelebihan 
yang dimiliki media radio, antara lain : 
1) Daya langsung : program acara bisa langsung mencapai khalayak 
pendengar tanpa proses yang kompleks dan berbelit-belit. 
2) Daya tembus : radio dapat menembus ke segala penjuru, tidak 
mengenal waktu, jarak dan rintangan. Dalam arti faktor geografis 
tidak menjadi kendala lagi bagi media radio untuk menghampiri 
khalayak. 
3) Daya tarik : daya tarik yang dimiliki oleh radio ada musik, kata-
kata dan efek suara. 
E. Media Sosial 
 Menurut Flew dalam Watie mengatakan bahwa new media 
merupakan media yang menawarkan digitistation, convergence, 
interactivity, dan development of network terkait dengan pembuatan pesan 
dan dalam menyampaikan pesannya. Kemampuannya yang menawarkan 
interaktifitas ini memungkinkan para pengguna dari new mediamemiliki 
pilihan informasi apa yang akan dikonsumsi, dan bisa juga mengendalikan 
keluaran informasi yang akan dihasilkan serta melakukan pilihan-pilihan 
yang diinginkannya.  
 Sebutan new media/media baru ini merupakan pengistilahan 
untuk menggambarkan karekteristik media yang berbeda dari media yang 
sudah ada selama ini. media yang telah lama seperti televisi, radio, 
majalah maupun koran. Media ini disebut dengan istilah media lama, 
sedangkan media yang mengandung muatan internet dengan muatan 
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interaktif digolongkan sebagai media baru. Dengan penggolongan ini 
bukan berarti media lama hilang dan digantikan dengan media baru, hal ini 
hanya pengistilahan untuk menggambarkan karakteristik yang muncul 
saja. (Watie, 2011:70) 
 Media sosial dikenal sebagai jejaring merupakan bagian dari 
media baru. Sangat jelas jika media sosial memiliki muatan interaktif 
dalam media baru sangat tinggi. Media sosial didefinisikan sebagai media 
online, dengan cara penggunaannya bisa dengan mudah berrpartisipasi, 
berbagi dan berkomunikasi dari mana saja dan kapan saja. (Watie, 
2011:71) 
 Fuchs (2008) dalam Nasurullah menjelaskan bahwa media sosial 
dapat dilihat dari perkembangan bagaimana hubungan individu dengan 
perangkat media. Bisa dilihat dari pengenalan individu terhadap individu 
(human cognition) yang berada di dalam sistem jaringan. Didasari dari 
bagaimana individu berkomunikasi (human communication) dalam 
jaringan antar individu. Dan yang terakhir bisa dilihat dari karakteristik 
teknolgi dan relasi yang terjadi terlihat dari bagaimana manusia (user) 
berkeja sama dengan (human co-operation). 
 Menurut Fuchs (2014: 35-36) dalam buku Nasrullah ada banyak 
defisini mengenai media sosial dari berbagai penelitian, diantaranya : 
1. Menurut Mandibergh (2012) menjelaskan bahwa media sosial adalah 
media yang menjadi wadah kerja sama antara pengguna yang 
mengahsilkan konten (user generated content). 
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2. Menurut Shirky (2008) mengatakan bahwa media sosial dan 
perangkat lunak sosial merupakan alat yang digunkana untuk 
meningkatan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share). 
3. Boyd (2009) menjelaskan bahwa media sosial sebagai kumpulan 
perangkat lunak yang memungkinkan para penggunanya untuk 
berkomunikasi, berkumpul, berbagi dan dalam beberapa kasus 
tertentu bisa saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial ini 
memiliki kemampuan pada user-generated content yang dimana 
konten yang dihasilkan oleh pengguna, bukan editor seperti di 
institusi media massa. 
4. Menurut Van Dijk (2013) media sosial sebagai platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka 
dan melakukan aktivitas ataupun berkolaborasi. Maka dari itu media 
sosial dapat dilihat sebagai fasilitator online yang bisa menguatkan 
hubungan antara pengguna sekaligus digunakan untuk ikatan sosial. 
5. Yang terakhir menurut Meike dan Young (2012) mengatakan bahwa 
media sosial sebagai konvergendi antara komunikasi personal dalam 
artian dapat saling berbagi di antara individu (to be shared one to 
one) dan media publik untuk dibagikan kepada siapa saja. 
 Media sosial merupakan platform yang muncul dari media siber. 
Karena itu, melihat media sosial sekarang tidak jauh berbeda dengan 
karakteristik media siber. Meskipun karakteristik media siber dapat 
dilihat melalui media sosial, media sosial memiliki karakteristik khusus 
yang tidak dimiliki oleh beberapa media siber lainnya. Ada batasan dan 
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ciri khusus yang hanya dipunyai oleh media sosial dan tidak dipunyai 
oleh media lainnya. Media sosial bernajak dari pemahaman bagaimana 
media tersebut digunakan sebagai sarana sosial dunia virtual. 
(Nasrullah, 2017:15) 
 Dalam bukuMediaSosial, Nasrullah (2017:16) menyatakan ada 
beberapa karakteristik media sosial , yaitu : 
1. Jaringan (network) 
 Menurut Castells (2002), Gane & Beer (2008) dalam Nasrullah, 
Jaringan (network) bisa dipahami di dalam terminologi bidang 
teknologi seperti ilmu komputer naupun perangkat keras (hardware) 
lainnya. Koneksi atau jaringan ini sangat diperlukan karena 
komunikasi antar komputer bisa terjadi jika antar komputer bisa 
terhubung. Demikian juga berlaku pada media sosial, media sosial 
terbentuk dari struktur sosial yang terjalin di dalam jaringan atau 
internet. (Nasrullah, 2017:16). 
2. Informasi (information) 
 Informasi menjadi sangat penting dari media sosial, karena 
media sosial tidak seperti media-media lain yang berada di internet. 
Para pengguna media sosial mengkreasikan representasi 
identitasnya, membuat konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 
informasi yang ada dari para pengguna. Informasi juga menjadi 
komoditas pada masyarakat informasi (information society), 
informasi diproduksi, dipertukarkan dan dikonsumsi. (Nasrullah, 
2017:19) 
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3. Arsip (archive) 
 Untuk pengguna media sosial, arsip menjadi karakter yang 
mejelaskan tentang informasi yang sudah tersimpan dan bisa 
diakses oleh siapapun, kapanpun dan melalui perangkat apapun. 
Arsip juga tidak akan hilang begitu saja, informasi tu akan terus 
muncul walaupun berganti hari, bulan hingga tahun. Informasi yang 
sudah terarsip akan mudah diakses kapan saja.  
Kehadiran media sosial memberikan akses luar biasa bagi arsip. 
Karena pengguna media sosial tidak hanya pada memproduksi dan 
mengkonsumsi informasi saja, karena informasi sudah menjadi 
bagian dari dokumen yang tersimpan. (Nasrullah, 2017:22)  
4. Interaksi (interactivity) 
Menurut Gane dan Beer (2008) dalam Nasrullah, interaksi ada 
beberapa makna. Diantaranya : 
1) Interaksi merupakan struktur yang menghubungkan khalayak 
maupun teknologinya yang dibangun dari perangkat keras 
maupun perangkat lunak dari berbagai sistem media. 
2) Interaksi bisa diartikan sebagai konsep yang bisa menghilangkan 
sekat atau batasan ruang dan waktu. Karena interaksi melalui 
media virtual bisa terjadi kapan saja dan dimana saja. 
3) Interaksi menunjukan sebuah konsep tentang komunikasi yang 
terjadi antara pengguna yang termediasi oleh media baru. 
5. Simulasi sosial (simulation of society) 
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 Media sosial memiliki sifat sebagai medium berlangsungnya 
masyarakat di dunia virtual . seperti hal nya masyarakat di sebuah 
negara, di media sosial juga terdapat aturan dan etika yang berlaku 
untuk para penggunanya. Aturan ini diterapkan karena adanya 
perangkat teknologi itu sebagai sebuah mesin yang terhubung secara 
online atau bisa muncul karena interaksi di antara para pengguna 
media sosial. 
 Simulasi dalam buku Baudrillard yang berjudul Simulations and 
Simulacra (1994) mengemukakan bahwa simulasi adalah kesadaran 
akan sesuatu yang nyata di pikiran khalayak semakin berkurang dan 
tergantikan dengan kenyataan yang semu. (Nasrullah, 2017:2008) 
6. Konten oleh pengguna (user generated content) 
 Karakteristik terakhir yang dimiliki media sosial adalah konten 
oleh pengguna, konten oleh pengguna ini disebut sebagai penanda 
bahwa di media sosial khalayak tidak hanya memproduksi konten di 
ruang saja, tetapi juga mengkonsumsi konten yang sudah diproduksi 
oleh pengguna lain. Misalnya di media sosial YouTube. Media ini 
memberikan konten video dengan memfasilitasi penggunanya 
dengan pembuatan kanal atau channel. Dengan media sosial ini para 
penikmat konten dapat menonton dan mengunggah video 
berdasarkan kategori maupun jenis yang bisa dipilih oleh 
penggunanya sendiri. (Nasrullah, 2017:32) 
 Banyak sumber, baik liputan media maupun kajian literatur yang 
membagi jenis media sosial. Ada yang berdasrkan model jaringan yang 
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terbentuk, berdasarkan karakteristik pengguna, sampai berdasarkan file 
atau berkas apa yang disebarkan antar pengguna. 
Tabel 4. Alasan Penggunaan Media Sosial 
Media Sosial Alasan Penggunaan 
 
 
 
Instagram 
Instagram menyediakan banyak fitur, memposting 
foto, pembuatan snapgram, caption, efek¸filter, 
instastory, bumerang, video pendek, superzoom, 
rewind, handsfree, slow motion, berita terkini, 
meme, informasi, pengguan bisa menggunakan 
layanansesuai kebutuhan. 
 
 
YouTube 
Youtube menjadi media sosial yang menyediakan 
layanan video tanpa ada batasan waktu. Dan 
penggunanya bisa memilah berdasarkan umur dan 
kategori yang ingin dilihat. 
 
 
Line 
Line menjadi pilhan pertama digital native untuk 
melakukan video call, berbagi stiker dan emoji 
lucu, mengobrol dengan grup dan bisa 
mendapatkan informasi melalui Linenews. 
 
 
Wahtsapp 
Whatsapp menjadi digital native dengan cara 
penggunaan yang paling mudah karena hanya 
dengan menghubungkan nomor telepon terhubung 
dengan aplikasi. 
 
Facebook 
Facebook bagi digital native berfungsi sebagai 
media informasi identitas dengan melalui 
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pembaharuan status. 
 
Ask.fm 
Ask.fm adalah aplikasi untuk saling bertanya 
dengan anggota ask.fm yang sudah tergabung. 
 
Snapchat 
Snapchat digunakan oleh digital native untuk 
membagikan momen berharga secara langsung 
 
Twitter 
Twitter menjadi acuanberita maupuninformasi 
yang tengah menjadi tranding topic bagi digital 
native. 
Sumber : Penggunaan Media Sosial oleh Digital Native (Supratman, 
2018:60) 
F. Kajian Pustaka 
 Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini, diantaranya : 
 
1. Strategi Public Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal 
Tourism Di Syariah Hotel Solooleh Setyawati. (Skripsi Program 
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta 2017). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
Hotel Syariah Solo dapat mempertahankan citranya sebagai hotel 
halal dengan menggunakan berbagai strategi yang diterapkan oleh 
humas Hotel Syariah. Untuk mempertahankan citra halal yang 
sudah dibangun, maka humas menggunakan strategi humas 
relations, community relations, serta media relations. Perbedaan 
dengan penelitian saya yang akan saya teliti adalah 
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strategiKomunikasi Solo Radio Dalam Mempertahankan Citra 
Melalui Media Sosial. Penelitian yang akan saya teliti memiliki 
fokus dan subjek penelitian yang berbeda, dalam penelitian ini, 
saya ingin mengetahui kegiatan atau bentuk-bentuk strategi 
komunikasi Solo Radio dalam mempertahankan citra melalui 
media sosial. Dan persamaan penelitian yang saya ambil adalah 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang mana 
metode yang digunakan menggunakan observasi secara langsung, 
wawancara yang mendalam dan menyajikan fakta yang ada di 
lapangan. 
2. Strategi  PT. Telkomsel Branch Manado Dalam Mempertahankan 
Citra Perusahaanoleh Datuela. (Skripsi Program Studi Ilmu 
Komunikasi Universitas Sam Ratulangi 2013). Penelitian ini 
menuliskan bagaimana strategi humas PT. Telkomsel Branch 
Manado dalam membangun dan mempertahankan citranya. Salah 
satu perusahaan provider terbaik di Indonesia menjadikan PT. 
Telkomsel Branch Manado memiliki tantangan yang berat dalam 
mempertahankan citranya. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
saya lakukan adalah metode yang digunakan, metode yang akan 
saya gunakan adalah kualitatif deskriptif. Sedangkan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitiatif murni. 
Sedangkan persamaan yang ada dalam penelitian yang akan saya 
gunakan dan digunakan oleh penelitian adalah sama ingin 
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mengetahui bagaiman strateginya dalam mempertahankan citra 
positifnya sebagai perusahaan terbaik di kotanya. 
3. Strategi Komunikasi 92,9 FM Solo Radio Dalam Mendapatkan 
Perhatian Pendengar olehFrayuda Ukivia Rozaq. (Skripsi Program 
Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2017). Penelitian ini ditulis dengan tujuan mengetahui bagaimana 
strategi komunikasi Solo Radio dalam memperoleh perhatian dari 
pendengar melalui program acara manahan. Persamaan penelitian 
yang akan saya teliti dengan penelitian ini adalah sama 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan menjadikan Solo 
Radio sebagai obyek penelitian. Perbedaan dengan penelitian yang 
akan saya teliti adalah obyek khusus yang diteliti, dimana 
penelitian ini ingin  mengetahui startegi komunikasi untuk meraih 
perhatian pendengar, sedangkan saya ingin mengetahui bagaimana 
strategi komunikasi Solo Radio dalam mempertahankan citra 
positifnya melalui media sosial.  
4. Peran Public Relations Dalam Mempertahankan Citra Positif 
Kraton Surakarta oleh Wulan (Skripsi Program Studi Ilmu Sosial 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009) penelitian ini 
menunjukan bagaimana strategi humas Kraton Surakarta dalam 
mempertahankan citra positifnya karena mengalami krisis dengan 
adanya perebutan kekuasaan di dalamnya. Persamaan penelitian ini 
dengan penilitian yang akan saya teliti adalah penggunaan metode 
kualitatif deskriptif dalam penulisannya. Dan perbedaan yang ada 
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dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti adalah 
penelitian ini lebih pada peran humas dalam mempertahankan citra 
di tengah krisis. Sedangkan penelitian saya staretgi Solo Radio 
yang mempertahankan citranya melalui media sosial. 
 
G. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan penjelasan landasan teori yang penulis jelaskan 
secara rinci, penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan Strategi 
Komunikasi Solo Radio dalam mempertahankan citra melalui media 
sosial. Dengan strategi untuk mempertahankan citra tersebut akan 
menghasilkan citra di mata masyarakat secara sistematik. Kerangka pikir 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 
INPUT           PROSES   OUTPUT 
 
 
 
 
 
Sosial media 
Solo Radio 
Solo Radio dapat 
mempertahankan 
citra dengan baik 
Teori strategi komunikasi: 
1. Perencanaan 
Komunikasi 
2. Menejemen Komunikasi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Peneliti melaksanakan penelitian di kantor Solo Radio (divisi 
humas dan divisi digital Solo Radio). Alamat Jalan Menteri Supeno No. 06 
Banjarsari, Surakarta. Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 4 bulan, 
yakni pada April-Juli 2019. 
Tabel 5. Jadwal Rencana Penelitian 
No. Kegiatan Tahun 
2018 2019 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
 Tahap 
Persiapan 
Penelitian 
        
1. Pengajuan 
Proposal 
        
2. Penyusunan 
Proposal 
        
3. Perizinan 
penelitian 
        
 Tahap 
Pelaksanaan 
        
4. Seminar         
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B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian deskriptif kualitatif menjadi salah satu jenis dari 
beberpa penelitian yang masuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan 
dari ditulisnya penelitian ini untuk menggambarkan, mengungkapkan 
kejadian atau fakta, fenomena, dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan memberikan apa yang sebenernya terjadi. Penelitian 
ini menggambarkan dan menguraikan data yang ada dengan situasi yang 
ada, sikap serta pandangan yang ada di dalam masyarakat, pertentangan 
dengan dua keadaan atau lebih dan hubungan antara variable yang muncul, 
Proposal 
5. Pengumpulan 
data 
        
6. Wawancara 
dan observasi 
        
7. Analisis data         
 Tahap 
Penyusunan 
Laporan 
        
8. Penyusunan 
skripsi 
        
9. Pengumpulan 
skripsi 
        
10. Sidang skripsi         
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perbedaan antara fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap kondisi. 
(Moleong, 2004:5-6)  
 Penelitian ini menggunkan metode deskriptif kualitatif yaitu 
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Alasan peneliti menggunakan 
metode kualitatif ini karena ada beberapa pertimbangan. Pertama, 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah. Kedua, metode ini 
menyajikan langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
narasumber. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola yang akan 
dihadapi.  
 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat 
secara langsung dalam penggunaan dan pengelolan media sosial Solo 
Radio. Subjek penelitian terdiri dari humas Solo Radio dan divisi digital 
Solo Radio. Sedangkan objek penelitiannya adalah strategi Komunikasi 
Solo Radio dalam mempertahankan citra melalui media sosial. Peneliti 
mengawali penelitian awal dari informan kunci yaitu Dinar Widi Anita 
selaku humas dari Solo Radio yang memiliki informasi disemua bidang 
perusahaan. Selanjutnya, peneliti akan mewawancarai Galing selaku divisi 
digital Solo Radio yang memiliki informasi penuh media sosial Solo 
Radio. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
 Wawancara (interview) adalah percakapan dengan madsud dan 
tujuan tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua orang. Yaitu yang 
mewancarai (interviewer) yang memberikan pertanyaan dan pihak 
kedua adalah terwawancara yang memberikan informasi atas 
pertanyaan yang diajukan oleh intervewer didalam penelitian kualitatif 
lebih baik menggunakan wawancara mendalam yang dimana ketika 
melakukan wawancara mendalam, pertanyaan yang akan di 
pertanyakan tidak bisa diberikan secara terstruktur, melaikan 
berdasarkan dari kemampuan dan pengalaman peneliti untuk 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan 
jawaban informan dan disertai dengan dokumentasi. (Moleong, 
2004:174) 
 Dalam penelitian wawancara mendalam merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data yang diutamakan, dan pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara semi terstruktur, peneliti menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis, dalam 
melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan dan membaca 
secara teliti dan hati-hati semua yang dikemukakan narasumber. 
 Sedangkan informan yang akan diwawancara dalam penelitian 
ini berjumlah dua orang, yaitu : 
1. Dinar Widi Anita ( Divisi Humas Solo Radio ) 
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2. Galing Anugrah Putra (Visual Graphic Design Divisi Digital Solo 
Radio ) 
3. Aria Manifesto (Penyiar Solo Radio ) 
Ketiga informan ini dipilih oleh peneliti karena yang memiliki 
informasi mengenai Solo Radio. Dinar Widi Anita selaku humas 
menjadi informan kunci karena informasi yang ia punya menyeluruh 
tentang Solo Radio. Sedangkan Galing Anugerah Putra yang menjadi 
pengelola media sosial Solo Radio memiliki informasi kuat tentang 
strategi maupun seluk beluk media sosial Solo Radio. Yang terakhir 
Aria Manifesto yang merupakan penyiar Solo Radio, pengguna aktif 
media sosial Solo Radio. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih banyak menggunakan 
wawancara mendalam untuk melakukan penelitian. Penggunaan 
wawancara mendalam ini guna untuk memperoleh data yang valid dan 
benar dari semua narasumber. 
2. Observasi 
 Observasi dilakukan berdasarkan aturan yang berlaku hingga 
dapat diulang kembali oleh peneliti sehingga hasil dari obervasi ini 
dapat ditafsirkan kembali secara ilmiah. Teknik pengamatan sendiri 
dilakukan dengan cara melihat dan mengamati secara langsung dan 
mencatat peristiwa dalam situasi yang sebenarnya dengan data yang 
diperolah dari hasil observasi. (Moleong, 2004:174) 
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3. Dokumentasi 
 Menurut Guba dan Lincoln (1981:228) dalam Moleong 
mengatakan bahwa dokumentasi adalah bahan yang tertulis ataupun 
dalam bentuk film. Dokumen biasanya dibagi menjadi dokumen 
pribadi dan dokumen resmi. Dokumen juga sudah lama digunakan 
dalam penelitian, karena dokumen bisa digunakan sebagai sumber 
data. Karena banyak yang memanfaatkan dokumen untuk menguji, 
menafsirkan hingga meramalkan.(Moleong, 2004:219) 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Menurut Patton dalam Moleong analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data juga bisa dikatakan 
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan 
tema dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema. 
Berdasarkan pada definisi di atas, bisa dikatakan bahwa analisi data 
adalah proses mengordinasikan data ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema dan bisa dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang ada pada data. 
 Dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan Huberman 
karena berdasarkan pada penelkitian yang ada di lapangan, antara lain: 
1) Reduksi data, ini merupakan proses pemilihan data, 
menggolongkan, membuang yang tidak digunakan dan 
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mengordinasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan dan verifikasi data. 
2) Penyajian data, dalam penyajian data ini, seluruh data yang 
ada dilapangan yang berupa hasil wawancara dan 
dokumentasi dalam bentuk naratif, grafik, table dan bagan 
yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman penelitian 
terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel maupun uraian penjelasan. 
3) Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara 
utuh dari obyek yang diteliti. Pada proses penarikan 
kesimpulan didasarkan pada penggabungan informasi yang 
sudah disusun dalam bentuk yang cocok dengan menyajikan 
data melalui informasi tersebut. 
F. Teknik Keabsahan Data 
 Menurut Moleong (2004) teknik keabsahan data bisa diartikan 
sebagai usaha meningkatkan derajat kepercayaan suatu data. Pemeriksaan 
terhadap keabsahan data selain digunakan untuk menyanggah baik apa 
yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak 
ilmiah, dan menjadi salah satu unsur yang tidak  bisa dipisahkan dari 
penelitian kualitatif. Jadi, jika penelitan melaksanakan pemeriksaan 
terhadap keabsahan data secara cermat dengan teknik yang sesuai, maka 
hasil dari penelian yang dihasilkan benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala sisi. 
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 Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa 
digunakan untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pengujian keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau digunakan untuk pembanding 
terhadap data itu. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang beda dalam penelitian kualitatif.(Moleong, 
2004:219) 
 Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan berbagai sumber 
dari divisi-divisi Solo Radio, baik humas, digital, produser hingga penyiar. 
Dengan jumlah informan yang tidak ditentukan tergantung kebutuhan data 
yang akan diperoleh. Maka dari itu, perlu adanya konsep teori untuk 
menganalisis data terebut yaitu menggunakan teori strategi Komunikasi 
Solo Radio untuk mengetahui strategi Komunikasi Solo Radio dalam 
mempertahankan citra melalui media sosial. 
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BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Penelitian 
1. Profil Solo Radio 
Berikut adalah profil Solo Radio yang peneliti rangkum dari 
companyprofile yang peneliti dapatkan dari divisi humas Solo 
Radio : 
Sejarah berdirinya Solo Radio dimulai pada akhir tahun 2002 
komisaris putri Solo Radio Bp. Robby Koesnandhi, Bp. Budi 
Soestyo dan Bp. Budi Arifianto yang berasal dari kota Solo 
bersama Bp. Gandawijaya dari kota Bandung yang merupakan 
Direktur Utama radio Ardan sepakat untuk mendirikan usaha radio 
di kota Solo. Untuk merealisasikan usaha tersebut.  Pada bulan Mei 
2003 keempat komisaris Putri Solo Radio menunjuk Bp. Pedhet 
Wijaya SE,MM yang pada saat itu berprofesi sebagai Broadcast 
Management Consultant, sebagai Genera Manager Putri Solo 
Radio. (comp..) 
Pada tahun 1985-2000 Bp. Pedhet mengembangkan Radio 
Ardhan dari awal kemunculannya hingga mejadi radio terkemuka 
di kota Bandung. Setelaha melakukan riset, beliau menyakini 
bahwa Kota Solo memiliki potensi untuk memiliki radio terkemuka 
dan akan memiliki pendengar yang tinggi dan potensi iklan radio 
yang bagus.  
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Hingga pada bulan Mei 2003 ditetapkanlah putri Solo Radio 
sebagai nama radio tersebut. Pada awal pemdiriannya, sudah 
bertempat di Jl. Menteri Supeno No. 06 Banjarsari, Solo.Pada awal 
berdirinya radio, perusahaan merekrut karyawan dengan menjaring 
putra-putri terbaik di Kota Solo dalam bidang Broadcast yang 
melalui 4(empat) tahap seleksi. 
Pemilihan nama Putri Solo Radio pada awal pendirian ini 
didasarkan pada khas Kota Solo yang memiliki masyarakat yang 
luwes, penuh kelembutan, dan keayuan sehingga warganya 
memiliki kebanggan tersendiri atas kotanya. Dalam pengembangan 
usaha radio, Putri Solo Radio memiliki sebuah konsep siaran yang 
unik yaitu Famous, Fit and Fashionable yang masuk dalam visi 
perusahaan yang berarti ingin terkenal sehat dan bergaya hidup 
modern. 
Pemilihan warna logo perusahaan juga memiliki arti sendiri. 
Dalam logo terdapat warna merah, hijau dan kuning didasarkan 
pada keinginan untuk mengembalikan ciri khas kota Solo yang 
sudah melekat sejak dahulu.  
 
 
 
Gambar 2. Logo Solo Radio 
( sumber : Dokumen Humas Solo Radio ) 
 
Tulisan Solo  = Warna Hijau : menggambarkan kota Solo 
yang sejuk. 
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Tulisan Radio = Warna Kuning : menggambarkan 
persahabatan. 
Icon Smile pada huruf O : menggambarkan keramahtamahan 
kota Solo  
Tanda titik dua dan kurung tutup pada huruf O (kata radio) : 
menggambarkan perusahaan dilengkapi dengan teknologi 
tinggi (teknologi informasi) 
Tanda garis bawah dengan warna merah : penggambaran 
penggabungan dua variable (kata) menjadi satu variable 
(kata) dan simbol ini memiliki nilai yang sangat penting. 
 
Namun dalam perkemabangannya, nama Putri Solo Radio 
lebih familiar dikalangan masyarakat sebagi Solo Radio. Hingga 
saat ini diberikan nama Solo Radio. Tidak lagi seperti awal 
pendiriannya yang diberi nama Putri Solo Radio.  
Dengan segmentasi anak muda dari usia 13-35 tahun, Solo 
Radio ingin menjadi radionya anak muda di Kota Solo, 
menggunakan slogan Famous, Fit and Fashionable Solo Radio 
ingin memasyarakatkan kepedulian kepada hal-hal yang bersifsat 
kesehatan jasmani dan rohani, menjunjung tinggi sikap sportif, 
menjaga keelokan diri dan kotanya (Ngadino saliro dan ngadi 
busana), dan akan bermuara pada kota dan masyarakat solo yang 
“misuwur dan moncer kuncarane” 
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Solo radio juga terus berusaha untuk terus bisa menjadi radio 
nomer satu di Kota Solo.dengan diperolehnya beragam 
penghargaan dari Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Jawa 
Tengah. Solo Radio berhasil menyabet penghargaan sebagai 
lembaga penyiaran radio swasta terbaik pada tahun 2014 dan 
2018.Salah satu penyiarnya yang bernama Abas juga berhasil 
menyaber penghargaan sebagai penyiar terbaik pada tahun 2014. 
Solo Radio menggunakan pemancar BE Inc, USA. Solid state 
transmitter, FM Digital Audio Processor, ERI USA-4 Bay 
Circurarly FM Antena, Selft Support Tower 80 mete, Audiotronics, 
USA, 12 CH Audio mixer, Digital Radio Automation System, 
Digital Audio Workstation For Radio Production, Solo Radio juga 
menggunakan peralatan siar yang berstandar internasional dan 
professional, Solo Radio juga menggunakan alat yang belum 
digunakan oleh radio lain di Kota Solo maupun radio-radio di Jawa 
Tengah. Sehingga Solo Radio dapat menjadi radio lebih baik 
dibandingkan dengan radio lain, juga menjadi radio yang akurat 
dan cepat dalam menyampaikan informasi kepada para 
pendengarnya maupun kepada mitra bisnisnya. Solo Radio 
memiliki frekuensi 92,9 Mhz disertai daya pancar 3000 watt, 
dengan daya sebesar itu, Solo Radio dapat mencakup daya pancar 
sejauh 60 Km efektif. Radius panarnya bisa mencakup Solo, 
Boyolali, Klaten, Wonogiri, Karanganyar, Sukoharjo. 
(Sumber :DokumenHumas Solo Radio, 24 April 2019) 
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2. Visi Solo Radio 
Kota Solo dikenal memiliki dua keraton, Kasunanan dan 
Mangkunegaran yang hingga saat ini dijaga dan dilestarikan oleh 
masyarakat.Kedua keraton ini dijadikan kibat budi pekerti dan seni 
budaya yang adiluhung. 
Kota Solo dijadikan sebagai pusat kekuasaan terbesar jauh 
sebelum Indonesia merdeka.Kota Solo memiliki social capital 
yang paling besar pada masa itu.Hingga tidak heran jika Kota Solo 
menjadi pusat perdagangan busana yang besar, hingga saat ini 
masih eksis di pasar Klewer.Kota Solo juga menjadi penyelenggara 
Pekan Olah Raga (PON) 1 yang diselenggarakan di Kota Solo, 
karena saat itu Solo yang paling siap baik sarana maupun 
prasarana. 
Kota Solo perlu memiliki media komunikasi masa yang 
memiliki fungsi sebagai perekat dan kontrol sosial.Sehingga 
dengan adanya media itu, semua potensi yang ada dan partisipasi 
masyarakat dapat disinergikan menjadi satu untuk meningkatkan 
kesejahteraan semua masyarakatnya. 
Solo Radio memiliki pandangan bahwa tidak adanya yang 
mengartikulasikan “keayuan “ (ngadi saliro busono) Kota Solo ini 
akan mengakibatkan kurang baiknya citra atau eksistensi kota dan 
kurangnya rasa memiliki warga terhadap kotanya.  
(Sumber : Dokumen Humas Solo Radio, 24 April 2019) 
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3. Misi Solo Radio 
Untuk bisa mewujudkan cita-cita Solo Radio menjadi media 
yang dapat mencerminkan dan mewakili Kota Solo serta memiliki 
visi dari radio.Maka berikut misi dari Solo Radio. 
a) Solo Radio menjadi radio terbaik di Kota Solo dan dalam 
mengartikulasikan “keayuan” Kota Solo dengan bahasa 
metropolitan, juga dapat menjadi kebanggaan Kota Solo. 
b) Solo dapat menjadi media interaksi terpercaya dari seluruh 
elemen masyarakat. 
c) Solo Radio dapat berperan aktif dalam upaya menjaga dan 
meningkatkan citra Kota Solo sebagai pusat perdagangan 
(busana) dan pusat “olah kanuragan” serta menampilkan 
keelokan kota dan sportifitas warganya dalam konsep 
siaran yang disebut Famous, Fit and Fashionable yang 
memiliki makna memasyarakat kepedulian kepada hal-hal 
yang bersifat kesahatan jasmani dan rohani, menjunjung 
tinggi sikap sportif, menjaga keelokan diri dan kotanya. 
(Sumber :DokumenHumas Solo Radio, 24 April 2019) 
 
 
 
 
 
 
56 
 
4. Struktur Organisasi Solo Radio 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 3. Bagan Organisasi Perusahaan Solo Radio 
(Sumber :DokumenHumas Solo Radio, 24 April 2019) 
 
Keterangan : 
Commissioner: sebagai pemimpin sekaligus penanggung jawab 
tertinggi di perusahaan dan menjadi pengawas atas kelancaran serta 
kesehatan keuangan perusahaan. 
Director : administrator  yang diberi tanggung jawab untuk 
mengatur keseluruhan organisasi. 
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General Manager : membawahi tiap-tiap manager dari setiap 
divisi yang ada di perusahaan. 
Corporate Secretary : menejemen administrasi dari dewan 
komisaris termasuk diantaranya mengenai rapat dewan komisaris 
dan direksi dan juga sebagai notulen saat rapat. 
Finance : menyediakan berbagai informasi lengkap mengenai 
space iklan yang tersedia di perusahaan, melakukan seluruh 
pencatatan seluruh elemen siaran dalam order siaran sesuai dengan 
sistem dan prosedur yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dan 
membuat bukti siar iklan secara tepat dan cepat. 
HRD dan General Service : divisi dari perusahaan yang tugas 
utamanya mengelola sumber daya manusia yang ada di perusahaan. 
Public Relations : divisi yang bertugas untuk memperkenalkan 
program acara kepada masyarakat. Khususnya yang berkaitan 
dengan program.Dengan public relations pula suatu perusahaan 
Solo Radio semakin dikenal masyarakat. 
Business Development : divisi perusahaan yang memiliki fungsi 
menejemen perusahaan dalam upaya untuk mengembangkan bisnis 
yang dimiliki perusahaan. 
Station Manager : memimpin dan mengkoordinasi semua proses 
administrasi dan jalannya siaran. 
Program Director : divisi yang tugasnya menyusun rencana kerja 
program siaran jangka pendek maupun jangka menengah, 
mengarahkan dan mengelola pengembangan dan penerapan 
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rencana kerja tersebut dan mengawasi dan mengevaluasi kinerja 
penyiaran dengan memperhatikan efektifitas dan efisiensi 
operasional penyiaran. 
Music Director : divisi yang bertugas untuk mencari, memilih, 
menentukan dan menyediakan lagu atau musik yang sesuai dengan 
format radio yang sudah ditetapkan dan mengarahkan serta 
mengawasi pemutaran lagu-lagu tersebut agar senantiasa sesuai 
dengan kebutuhan pendengar, hal ini dilakukan dalam rangka untuk 
mempertahankan dan meraih jumlah pendengar dalam lingkup 
target yang sudah ditentukan.  
Creative and Sarler Writer : bagian yang mencari dan menulis 
materi siaran yang siap diudarakan, serta bertanggung jawab untuk 
mengarahkan penyemapainnya sesuai dengan rencana siaran yang 
sudah ditetapkan oleh ProgamDirector. 
Penyiar : bagian yang mempersiapkan dan menyiarkan program 
acara atau program siaran sesuai dengan format radio yang sudah 
diterapkan, menurut jadwal tugas yang ditetapkan oleh Program 
Director. 
Produser :menjamin kelancaran penyelenggaraan siaran sehingga 
mendukung pencapain mutu atau kualitas acara, jumlah pendengar 
dan usaha peningkatan pendapatan yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Digital : divisi yang bertugas mengelola dan mengembangkan 
perusahaan melalui media sosial. Dalam melakukan tugas nya 
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selalu sesuai dengan arahan yang sudah ditetapkan dan akan 
dievaluasi Program Director. 
Produksi: bagian yang bertugas mengoprasikan dan melakukan 
perawatan ringan atas peralatan studio rekaman untuk untuk 
menghasilkan produk-produk acara rekaman atau komersial, berita 
dan sebagainya sesuai dengan arahan Program Direcor. 
Teknisi : bagian yang memantau kegiatan offairmungkin ada 
gangguan yang sifatnya tiba-tiba atau mendadak, misalnya 
gangguan pada pemancar. Juga melakukan pemantauan di luar jam 
kerja. 
Wedding Organizer divisi baru yang berfungsi untuk pembuatan 
jasa pernikahan maupun event. 
5. Program Siaran Solo Radio 
Solo Radio merupakan salah satu radio yang terkenal di Kota Solo, 
radio yang berada di belakang stadion Manahan ini mempunyai 
format acara anak muda, yang menyasar pendengar dengan usia 15 
sampai 30 tahun. Sebagai radio anak muda, Solo Radio paham 
betul dengan kebutuhan para pendengarnya, baik dari segi music 
maupun informasi.Musik yang diputar Solo Radio juga beragam 
genrenya, salah satunya musik Top 40 atau musik yang sedang 
digemari di berbagai tangga lagu. Sedangkan informasi yang 
disampaikan Solo Radio antara lain, seputar dunia showbiz yang 
mencakup informasi musik, film dan infotaiment (no gossip), 
fashion serta informasi tentang olah raga. Baik Lokal, Nasional 
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maupun Internasional. Begitupun dengan informasi seni dan 
budaya, baik Lokal maupun Internasional juga kerap disajikan Solo 
Radio.Semua informasi ini dikemas secara berimbang. Mengudara 
setiap hari dari pukul 05.00 WIB sampai pukul 24.00 WIB  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4 Jadwal Siaran Solo Radio 
(Sumber : Dokumen Humas Solo Radio) 
 
Daily Program 
a. The Breakfast Club 
Program ini akan menyapa pendengarnya setiap pagi dengan 
tema yang berbeda setiap paginya. Program yang dibawakan 
oleh setiap penyiar di Solo Radio secara bergiliran akan 
membawa para pendengarnya untuk semangat disetiap paginya. 
Dengan lagu-lagu baik luar negeri maupun Indonesia.  
b. 100% Indonesia 
Mengudara setiap hari Senin – Kamis, program 100% ini akan 
membahas semua hal yang berkaitan dengan Indonesia. Baik 
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lagu-lagu Indonesia, Film Indonesia. Semua lagu yang diputar 
juga harus dari Indonesia. Dibawakan dengan semangat oleh 
penyiar Solo Radio Ecca Sekar setiap jam 10.00 WIB sampai 
13.00 WIB. 
c. After Lunch 
  Dibawakan oleh Owie Basrowi, program yang mengudara 
setiap pukul 13.00-16.00 WIB akan membawakan informasi 
mengenai lagu, Film, maupun segala hal tentang manca negara. 
Lagu-lagu yang diputar semua dari luar negeri. 
d. MR & MRS Afternoon 
Program yang mengudara setiap sore dari Pukul 16.00-20.00 
WIB. Program yang lebih banyak konten di dalamnya ini 
dibawakan secara santai dan ringan oleh duo penyiar Solo 
Radio Restu dan Lala. Menyapa dan berinteraksi dengan 
pendengarnya lewat Whatsapp dan media sosial Solo Radio. 
e. Good Night Solo 
Dengan program andalannya Ghibah, Good Night Solo ini 
dibawakan dengan gaya santai oleh Aria Manifesto, dalam 
program ini bisa menyapa secara langsung via media sosial 
maupun melalui telepon. Setiap malam pukul 20.00 WIB 
sampai 24.00 akan menemani pendengarnya dengan lagu-lagu 
lama hingga baru. Baik luar negeri maupun Indonesia setiap 
Senin-Kamis. 
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f. Weekend Playlist 
Program yang menyiarkan lagu-lagu Indonesia maupun manca 
ini selalu mengudara setiap Sabtu dan Minggu disetiap Pukul 
16.00-20.00 WIB dan dibawakan Ahmed. 
g. Indonesia Top 20 
Program Indonesia Top 20 ini selalu mengudara setiap hari 
Minggu pukul 08.00-13.00 WIB dengan memberikan lagu-lagu 
yang sedang viral dan khusus untuk lagu Indonesia. Lagu nya 
pun akan diberikan urutan dari nomor satu sampai dua puluh 
versi Solo Radio. Akan diberikan beberapa pembahasan yang 
sedang viral juga di kalangan masyarakat, dibawakan oleh 
Angie. 
h. Siaran Akhir Pekan 
Mengudara setiap Sabtu pagi pukul 08.00-12.00 WIB ini lebih 
ringan dan selalu menyapa pendengarkan dengan semangat. 
Untuk memberikan mood yang baik untuk pendengarnya. Dan 
dalam siarannya selalu memberikan informasi yang informatif. 
Hadir dengan lagu-lagu Indonesia dan Manca. 
i. Let’s Play  
Program Let’s Play mengudara setiap Sabtu pukul 12.00-16.00 
WIB dengan lagu-lagu dari Indonesia dan manca. Konten 
program ini akan menyesuaikan dengan setiap penyiar yang 
akan membawakan program ini, karena program Let’s Play ini 
tidak dibawakan secara paten oleh satu penyiar saja. 
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j. Solo Radio Top 40 
Program ini hadir setiap hari Minggu pukul 12.00-16.00 WIB 
dan dibawakan oleh Adit. Program ini lebih banyak 
memutarkan lagu-lagu yang sedang viral, biasanya akan diputar 
dari urutan 40 sampai urutan pertama. 
k. Happy Weekend 
Dengan jargon program “Karena Weekend Cuma dua hari 
ngapain dibikin worry”.Program yang mengudara setiap akhir 
pekan ini memilih untuk memutarkan lagu-lagu dengan genre 
beat.Hadir setiap pukul 16.00 WIB sampai pukul 21.00 WIB di 
hari Sabtu dan Minggu. Dibawakan oleh Rizki Ahmed 
l. Ada Cerita di Udara 
Program yang dibawakan Aditya Putra Dinata ini hadir setiap 
Sabtu pukul 21.00 WIB sampai pukul 24.00 WIB ini dikemas 
dengan santai, membahas tentang percintaan, gebetan, 
perselingkuhan dan drama percintaan anak muda. 
m. Throwback 
Program throwback selalu mengudara bersama Adit pada hari 
Minggu malam pukul 20.00-24.00 WIB. Program yang selalu 
mambawa para pendengarnya ke beberapa tahun lalu. Selalu 
memutarkan lagu-lagu yang berjaya pada masa dulu atau 5-8 
tahun lalu. 
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6. Segmentasi Pendengar 
Solo Radio sebagai radio anak muda memiliki pendengar yang luas 
dikalangan anak muda usia 15 tahun sampai 30 tahun. Adapun 
segmentasi pendengar Solo Radio berdasarkan wilayah, jenis 
kelamin, jumlah pendapatan, umur. Berikut klasifikasi 
penggolongannya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  5. Jumlah pendengar  berdasarkan pendapatan 
( Sumber : Dokumen Humas Solo Radio) 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 Gambar 6. Jumlah pendengar berdasarkan jenis kelamin 
 (Sumber : Dokumen Humas Solo Radio) 
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 Gambar 7. Jumlah pendengar berdasarkan umur 
 (Sumber : Dokumen Humas Solo Radio) 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  Gambar 8. Pendengar berdasarkan lokasi 
  ( Sumber : Dokumen Humas Solo Radio) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Jumlah pendengar berdasarkan program siaran 
( Sumber : Dokumen Humas Solo Radio ) 
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7. Media Sosial Solo Radio 
Penggunaan media sosial yang semakin masif di tengah 
masyarakat seperti sekarang ini membuat semua masyarakat, 
perusahaan, instansi swasta hingga pemerintahan memanfaatkan 
keberadaan media sosial untuk terus eksis di tengah masyarakat. 
Solo Radio juga memanfaatkan media sosia ini secara efektif baik 
dari segi program, marketing, branding sampai mempertahankan 
citranya. Diaksen pada 27 Februari 2019, tampilan media sosial 
Solo Radio sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tampilan radio Online Solo Radio 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 11. Tampilan Facebook Solo Radio 
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Gambar 12. Tampilan Instagram Solo Radio 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Tampilan Youtube Solo Radio 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Tampilan Twitter Solo Radio 
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B. Analisis Data 
 Dari keseluruhan data yang telah diperoleh penulis selama 
dilapangan, peneliti menggunakan tiga jenis pengumpulan data yang 
terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Diketahui bahwa 
Solo Radio dalam upaya mempertahankan citranya sebagai radio anak 
muda, Solo Radio menggunakan teori strategi komunikasiyang 
merupakan perpaduan antara perencanaan komunikasi (communication 
planning) dengan manajemen komunikasi (communication 
management)untuk bisa mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
A. Communication Planning 
Solo Radio menggunakan perencanaan komunikasi agar dapat 
menjalankan semua upaya yang sudah ditetapkan untuk bisa mencapai 
tujuan yang sudah ditentukan. Solo Radio merencanakan semua hal 
yang akan menjadi bahan konten pada media sosial Solo Radio, 
perencanaan ini bahkan sudah dibicarakan satu sampai enam bulan 
sebelum pembuatan konten. Perencanaan ini meliputi semua lini pada 
media sosial, warna templete media sosial yang sudah dipatenkan 
kuning, pemilihan font huruf yang akan disesuaikan dengan 
kegemaran anak muda, desain konten yang bernuansa anak muda. 
Solo Radio akan melihat akan ada momen apa dibulan-bulan 
yang akan datang, hal itu akan dijadikan Solo Radio sebagai patokan 
Solo Radio dalam membuat kontennya. Misalkan akan ada hari 
paskah, Solo Radio akan membuat konten hari paskah namun akan 
disesuaikan dengan jiwa Solo Radio sebagai radio anak muda.  
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 Berikut kutipan wawancara dengan Dinar Widi Anita selaku 
Humas Solo Radio : 
“Ya pasti ada  planninguntuk apa yang akan kita jadikan konten media 
sosial satu bulan kedepan. Misalkan bulan April ada Kartini nih, jadi 
divisi digital kita wajibkan untuk membuat konten mengenai Kartini. 
Sesuai dengan momen yang ada. Berbeda dengan konten yang sifatnya 
dadakan ya, misalkan sedang ada bencana. Itu kita juga intruksikan 
divisi digital untuk membuat konten bencana itu secara cepat. 
Langsung buat cepet. Tapi itu memang wajib ya, hari Kartini, hari 
Sumpah Pemuda. Misalkan membuat video singkat dengan tim 
internal kantor mengenai Sumpah Pemuda diangkat ke kontennya itu 
di media sosial.” (wawancara dengan Dynar Widi Anita, Humas Solo 
Radio, 24 April 2019) 
  
  Berdasarkan wawancara di atas dapat dikatakan bahwa Solo 
Radio memiliki planning atau rencana sebelum melakukan pembuatan 
konten di media sosial. Bahkan satu bulan sebelumnya semua sudah 
disiapkan temanya. Ini menunjukan keseriusan Solo Radio dalam 
mengemas media sosial mereka. Selaras dengan pernyataan Dinar 
Widi Anita, penulis menemukan postingan yang menunjukan 
pembuatan konten sesuai dengan momen yang sedang ada. 
 Strategi menjadi satu komponen yang sangat diperlukan oleh 
suatu instansi atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dan diinginkan. Solo Radio adalah salah satu radio terkenal 
di Kota Solo dengan segmen pendengar usia muda. Solo Radio dikenal 
sebagai radio anak muda, maka dari situ Solo Radio terus dituntut 
untuk bisa mempertahankan citra yang sudah terbentuk di masyarakat, 
dengan menggunakan media sosial, Solo Radio ingin tetap dianggap 
sebagai radionya anak muda, yang notabennya pengguna media sosial 
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paling masif adalah usia muda. Hal ini beriringan dengan segmen 
pendengar Solo Radio.  
  Selain dengan merencanakan tema yang berbeda di setiap 
bulannya. Media sosial Solo Radio juga digarap dengan menggunakan 
strategi yang sudah dibuat. Berikut kutipan wawancara dengan Galing 
selaku divisi digital Solo Radio : 
“Jadi beberapa bulan kedepan itu kita sudah bahas.Satu bulan 
kedepan itu akan ada hari-hari apa aja gitu, pada dasarnya kita nggak 
melulu membuat program itu hanya untuk digitalnya tapi juga buat 
semua yang bisa dimasukan ke on air sama online juga.Misalkan 
kayak bikin konten Solo Radio lagi ngapain, atau misalkan kemarin 
waktu hari musik nasional kita bikin tebak lirik lagu pakai 
googletranslate.”(wawancara dengan Galing Anugerah Putra, Divisi 
Digital Solo Radio, 24 April 2019) 
  
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa penggarapan media 
sosialnya juga menggunakan strategi. Upayaini dilakukan untuk 
pembuatan konten di media sosial dapat terkonsep dengan hari atau 
bulan yang sedang menjadi momennya. Solo Radio membuat konten 
yang sesuai dengan momen. Selain itu, konten yang bersifat dadakan 
juga akan digarap oleh Divisi Digital sesuai dengan apa yang sedang 
terjadi secara cepat. Dengan seperti ini, Solo Radio tentu berharap 
agar selalu bisa mengimbangi apa yang sedang menjadi perbimcangan 
di masyarakat. Meski begitu, pembuatan semua konten yang ada di 
media sosial juga masih terikat dengan desain yang bernuansa anak 
muda dan cheerfull walaupun konten yang diangkat cukup berat. hal 
ini dapat dilihat dari beberapa postingan konten dari Instagram Solo 
Radio berikut ini : 
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Gambar 15. Screenshot konten Instagram Solo Radio 
( Sumber : Instagram Solo Radio ) 
 
  Selaras dengan pernyataan  Dinar Widi Anita dan Galing yang 
mengatakan pembuatan konten media sosial sudah direncanakan jauh-
jauh hari, ini terlihat dari postingan tersebut mengenai hari Paskah dan 
konten dadakan yang mengucapkan duka terhadap tragedi Bom 
Srilanka, ini menjadi indikasi bahwa Solo Radio memang benar 
mengolah media sosial mereka secara serius dan menganggap media 
sosial sebagai sesuatu yang penting untuk dapat mempertahankan 
citranya melalui media sosial. Dalam melakukan postinganpun Solo 
Radio juga menggunakan riset terlebih dahulu, agar tidak terjadi 
kesalahan dalam melakukan postingannya. Hal ini diungkapkan oleh 
Aria Manifesto selaku penyiar Solo Radio : 
 “Kalau kita sebelum mem-postingpasti lebih dahulu melakukan 
riset, jadi gak asal post. Dan kita juga dituntut untuk menghindari hal-
hal SARA, politik kayakgitu. Misalnya gini deh, 01 dan 02. Di media 
sosial, kita tidak boleh mengatakan aku 01 atau aku 02, tapi kita 
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ngomongin pilihan, kita bikin sedikit receh ke arah pasangan, 
menentukan pacar, untuk pilihan makan. Kaya gitu aja, di media 
sosial gak usah ngomongin yang berat-berat.” (wawancara dengan 
Aria Manifesto, Penyiar Solo Radio, 23 April 2019) 
 
 Sebelum melakukan postingan di media sosial akan dilakukan 
riset terlebih dahulu, hal ini menjadi indikasi bahwa Solo Radio 
menganggap konten di media sosial itu penting. Sehingga 
perlumenghindari hal yang bersifat sensitif dan SARA, penggunaan 
media sosial oleh penyiarpun juga diberikan batasan dan dilakukan 
postingan yang lebih ringan, disukai anak muda. Hal ini selaras 
dengan apa yang dikatakan Galing Anugerah Putra, Divisi Digital 
Solo Radio : 
“Kalau untuk twitter sebenarnya lebih bebas tapi harus lebih hati-
hati sih dalam penggunaanya. Misalkan penyiar boleh langsung 
retweet sama pengikut, itu semakin aktif malah semakin bagus sih. 
Tapi harus tetap ada batasannya sih, misalkan jangan sampai 
menyentuh SARA, jangan masuk ke politik jadi kita harus netral juga 
karena posisi kita kan media.” (wawancara dengan Galing Anugerah 
Putra, Divisi Digital Solo Radio, 24 April 2019) 
  
 Penggunaan Twitter memang lebih masif digunakan oleh Solo 
Radio. Berbeda dengan Instagram yang sudah teratur dan terjadwal 
setiap postingannya. Twitterdigunakan untuk setiap program dan 
semua penyiar yang sedang melakukan siaran. Hal ini dilakukan untuk 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana mendekatkan diri dengan 
pendengar agar tidak adanya batas antara pendengar dan penyiar. Solo 
Radio juga memanfaatkan fiturretweet pada Twitter untuk menyapa 
pengikutnya dan yang bergabung dengan Solo Radio ketika siaran. Ini 
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bisa dijadikan sebagai gift untuk para pengikutnya yang ikut 
berinteraksi dengan Solo Radio melalui media sosial. Dimana, hal 
seperti ini tidak mungkin bisa dilakukan oleh Solo Radio sebelum 
keberadaan media sosial secara masif seperti sekarang ini.  
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 16. Screenshot Postingan Twitter Solo Radio 
( Sumber : Twitter Solo Radio ) 
 
Pada gambar di atas menunjukan kegiatan Solo Radio pada 
media sosial Twitter. Solo Radio memanfaatkan fitur yang ada pada 
Twitter yaitu retweet. Retweet adalah kegiatan yang memposting 
ulang postingan pengikut yang memention Solo Radio. Dalam 
melakukan reetwet ini hanya dilakukan pada mereka yang berinteraksi 
sesuai dengan tema yang ada. Hal ini dapat menjadi salah satu cara 
Solo Radio untuk bisa terus bertahan dikalangan anak muda. Dengan 
begitu pesatnya perkembangan media sosial, Solo Radio terus 
berusaha mengimbangi agar bisa senantiasa mengikuti apa yang 
menjadi kegemaran para pendengarnya meskinpun melalui media 
sosial. 
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  Solo Radio terus menjaga citranya yang sudah terbangun 
dimasyarakat sebagai radio anak muda. Salah satu hal yang dapat 
kitalihat adalah dari media sosialnya, penggunaan bahasa, yang dipilih 
Solo Radio menggambarkan bahwa radio ini adalah radio anak muda.  
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar17. Screenshoot postingan twitter Solo Radio 
  ( Sumber : Twitter Solo Radio ) 
  
 Penggunaan bahasa Solo Radio dalam melakukan interaksi 
dengan pengikutnya di media sosial ini menjadi salah satu cara Solo 
Radio dalam mempertahankan citranya sebagai radio anak muda. 
Karena penggunaan bahasa seperti ini tidak mungkin bisa dilakukan 
oleh beberapa radio di Kota Solo lainnya,Misalkan saja MH FM atau 
RDS FM. Solo Radio menggunakan bahasa-bahasa yang biasa 
digunakan oleh anak muda untuk bisa terus eksis dan tetap dikenal 
masyarakat luas sebagai radio anak muda. Selalu mengikuti bahasa-
bahasa yang sedang viral dikalangan anak muda dan tidak terpaku 
pada KBBI. Meskipun menggunakan bahasa-bahasa anak muda yang 
tidak terdapat pada KBBI, Solo Radio juga menjaga bahasa yang 
digunakan agar mudah diterima dan tidak menimbulkan 
kesalahpahaman dikalangan masyarakat. Dengan bahasa yang seperti 
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ini membuat pembahasan yang dilakukan Solo Radio pada media 
sosial mereka lebih ringan dan tidak terlalu berat, mudah diterima juga 
oleh pengguna media sosial yang sebagian besar dari mereka adalah 
anak muda. 
“Untuk mempertahankan citra itu ada dari pemilihan desain 
yang. lebih anak muda, kita merepost konten spoiler konten yang lebih 
dicari anak muda, yang lagi viral dan yang anak muda banget lah. 
Terus kita apresiasi pendengar yanglagi denger solo radio diposting di 
media sosial ya kita repost , dia mention ke Solo Radio ya kita balas.“ 
(wawancara dengan Galing Anugerah Putra, Divisi Digital Solo 
Radio, 24 April 2019) 
 
Galing Divisi Digital mengatakan bahwa cara divisinya untuk 
mempertahankan citranya sebagai radio anak muda adalah dengan 
menggunakan desain yang menarik anak muda. Cara ini dilakukan 
divisi digital di media sosial Instagram mereka. Karena konten pada 
Instagram lebih teratur dan terkonsep. Selain penggunaan desain yang 
bernuansa anak muda, Galing juga mengungkapkan bahwa melakukan 
repost terhadap postingan pendengar itu juga mampu untuk 
menghilangkan jarak atau dinding antara pendengarnya dengan radio. 
Cara-cara ini ditempuh untuk bisa terus mempertahankan citraya 
sebagai radio anak muda di Kota Solo.selain itu, penyiar Solo Radio 
juga menggunakan media sosial untuk melakukan kegiatan selama 
siaran berlangsung. Para penyiar biasanya menggunakan fitur-fitur 
yang ada pada media sosial, hal ini sangat penting dilakukan karena 
media sosial memang tidak memiliki batasan. Dibandingkan jika 
harus menggunakan siaran radio saja yang dibatasi oleh sinyal dan 
jarak siar. Penggunaan fitur yang berada pada media sosial ini bisa 
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digunakan dengan baik oleh Solo Radio. Dimana sebelum ada media 
sosial, radio hanya bisa dinikmati melalui suaranya. Namun dengan 
keberadaan media sosial ini para pendengar Solo Radio bisa 
menikmati radio dengan cara lain. Selaras dengan apa yang dikatakan 
oleh Dinar Widi Anita selaku Humas dari Solo Radio sebagai berikut : 
“Kalau untuk saat ini malah merasa terbantu dengan adanya 
media sosial, karena radio itu kan orang taunya hanya audio saja. 
Bisanya Cuma dengerin aja. Tapi sekarang dengan adanya media 
sosial ada visualnya, gak kalah sama TV. Misalkan abas kalau lagi 
siaran dulu Cuma bisa denger suaranya. Abas gimana sih mukanya 
pada gak tau kan. Sekarang bisa dilihat langsung lewat media sosial 
kita. pas siaran mereka lagi live mereka bisa lihat langsung. Justru 
ranahnya media televisi bisa masuk ke radio juga kan.” (wawancara 
dengan Dynar Widi Anita, Humas Solo Radio, 24 April 2019) 
 
Dinar sebagai Humas dari Solo Radio menganggap keberadaan 
media sosial dapat membantu perusahaan dalam melakukan trobosan 
baru dalam radio. Dimana sebelum adanya media sosial, radio hanya 
dapat dinikmati lewat suaranya saja. Dengan kehadiran media sosial, 
kini fitur yang ada di televisi bisa dinikmati juga melalui radio. Media 
sosial dapat menjembatani interaksi antara pendengar dan radio 
yangjaman dahulu hanya bisa melalui sambungan telepon dan hanya 
berupa suara, kini bisa melakukan interaksi melalui videocall, melihat 
melalui siaran langsung. Saling berkirim gambar, bahkan untuk 
mereka yang tidak terkena sinyal dari Solo Radio kini bisa dengan 
mudah bergabung dan berinteraksi dengan penyiar dimanapun dan 
kapanpun. Dalam media sosial yang memiliki beragam fitur yang 
menarik juga digunakan Solo Radio untuk terus mengimbangi 
penggunaan media sosial yang begitu masif pada usia remaja. 
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Pemanfaatan media sosial ini biasanya akan dilakukan setiap penyiar 
ketika melakukan siaran disetiap programnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Penyiar Solo Radio menggunakan fitur Story 
( Sumber : Story Instagram Solo Radio ) 
 
Dalam Gambar di atas terlihat Aria Manifesto, salah satu 
penyiar dari Solo Radio menggunakan fitur Story Instagram untuk 
memberikan pertanyaan kepada para pendengarnya. Sebelum 
kemunculan media sosial, interaksi dengan pendengar hanya bisa 
dilakukan dengan SMS, namun dengan kemajuan media sosial yang 
sangat pesat. Interaksipun bisa dilakukan dengan fitur yang ada di 
media sosial. Upaya ini dilakukan Solo Radio untuk memanfaatkan 
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media sosial di segala lini yang ada. Baik dari fitur, penggunaan 
bahasa yang juga disukai anak muda. Selain itu, pengolahan media 
sosial Solo Radio tidak luput dari adanya desain yang menarik dari 
Solo Radio. Semua yang dilakukan Solo Radio selalu mengacu pada 
apa yang sedang menjadi kesukaan anak muda, dimana anak muda 
adalah segmen terbesar dari Solo Radio. Hal ini menjadi salah satu 
cara Solo Radio dalam mempertahankan citranya sebagai radio anak 
muda di Kota Solo.  
Misalkan saja dalam ajakan Solo Radio untuk menggunakan hak 
pilihnya pada masa pemilihan Legislatif dan Presiden 17 April 2019 
lalu, dimana ajakan dari Solo Radio menggunakan desain yang 
bernuansa anak muda yang menjadi jiwa dari Solo Radio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19.Screenshot Postingan Instagram Solo Radio 
( Sumber : Instagram Solo Radio ) 
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Pada postingan Solo Radio yang mengajak untuk mencoblos 
pada pemilihan Legislatif dan pemilihan Presiden memberikan 
gambaran bahwa apa yang dikatakan Galing memang benar, 
pemilihan warna pada desain tersebut lebih cheerfull. Tidak 
memberikan kesan yang berat pada postingan mereka walaupun 
konten yang diposting tentang politik. Dalam beberapa pernyataan 
Aria dan Galing, Solo Radio sangat mengurangi postingan dalam hal 
politik, politik menjadi salah satu konten yang senstifi di media sosial. 
Namun dengan pemilihan caption dan desain Solo Radio yang 
memiliki kesan ringan ini sangat mengurangi kesensitifan politik 
tersebut.  Ini menjadi salah satu indikasi bahwa Solo Radio ingin terus 
membangun citranya sebagai radio anak muda walaupun melalui 
media sosial. Selain itu, pada feed Instagram Solo Radiopun juga 
sudah memiliki pakem warna sendiri. Warna kuning menjadi warna 
yang paling mendominasi pada media sosial Solo Radio. Berikut 
pernyataan Galing selaku Divisi Digital Solo Radio : 
“karena selain personal branding, kita juga memudahkan orang 
untuk mengenal personal branding dari Solo Radio. Jadi kalau orang 
liat warna kuning mereka bisa langsung bilang oh ini Solo Radio nih 
pasti. Bukan hanya warna sih sebenernya, kita juga pakai garis yang 
tegas lurus-lurus terus ada diagonal dan tipikal font nya tegas. Lebih 
anak muda lah simpel dan cheerfull.” (wawancara dengan Galing 
Anugerah Putra, Divisi Digital Solo Radio, 24 April 2019) 
 
Penggunaan warna yang menggambarkan anak muda, warna 
kuning dipilih Solo Radio untuk membranding perusahaanya. Agar 
masyarakat yang melihat warna kuning bisa dengan mudah muncul 
Solo Radio di dalam pikiran. 
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Gambar 20. Tampilan Instagram Solo Radio 
( Sumber : Instagram Solo Radio ) 
 
Pemilihan warna kuning pada feed Instagram ini diungkapkan 
oleh Galing divisi Digital Solo Radio memang sengaja untuk 
membentuk pikiran masyarakat. Warna kuning sendiri juga memiliki 
arti untuk Solo Radio, Karena dari awal pembentukan perusahaan, 
logo dari Solo Radiopun juga memilih warna kuning sebagai warna 
yang paling mendominasi, ini juga untuk mengikuti warna logo 
perusahaan Solo Radio. Maka dari itu mayoritas pemilihan pada setiap 
desain Solo Radio selalu mengandung unsur warna kuning. Dalam 
perusahaannya, kuning diartikan sebagai lambang persahabatan, hal 
ini selaras dengan pengunaan media sosial oleh Solo Radio salah 
satunya adalah menghilangkan batas antara pendengar dan radio. 
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Selain penggunaan warna, Solo Radio juga memilih desain yang 
simpel dan font yang lebih disukai anak muda.  
B. Communication Management 
Selain melakukan perencanaan komunikasi, Solo Radio juga 
terlihat menggunakan Menejemen komunikasi (communication 
management) dalam melakukan usaha mempertahankan citra 
perusahaan. Solo Radio selalu melakukan persiapan dengan cara 
meeting dalam merencanakan apa saja yang akan menjadi bahan 
konten media sosial. Solo Radio melakukan eksekusi dalam 
pembuatan konten juga berdasarkan pada apa yang sudah menjadi 
persetujuan yang sudah ditetapkan pada saat meeting. Eksekusi yang 
dilakukan Solo Radio juga bisa menjadi dadakan karena mungkin 
adanya insiden yang terjadi. 
Solo Radio juga selalu melakukan evaluasi kepada seluruh 
bidang yang ada dalam perusahaan. Tidak terkecuali bidang media 
sosial. Selain itu, penyiar juga dilakukan evaluasi oleh divisi lain. 
Upaya ini dilakukan untuk terus bisa menjaga apa yang sudah dicapai 
dan mendapatkan apa yang sedang menjadi target. Bidang media 
sosial juga dilakukan target seperti jumlah penonton di media sosial, 
jumlah Like yang didapat pada setiap postingan media sosial.  
Berikut pernyataan Dinar Widi Anita selaku Humas Solo Radio 
terkait evaluasi : 
“Baik dari program ataupun dari teman-teman office lain itu 
pasti ada evaluasi, khususnya program. Program yang mengangkat 
program-program itu pasti ada evaluasi sebulan sekali. Semua penyiar 
itu dievaluasi, kalau media sosial itu evaluasinya nggak secara reguler. 
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Lebih kepada meeting kalau media sosial jadi di meeting itu misalkan 
ada kurang atau kesalahan posting gitu langsung di evaluasi saat itu 
juga. Jadi beda dengan program yang sudah pasti ada evaluasi di akhir 
bulan.” (wawancara dengan Dynar Widi Anita, Humas Solo Radio, 24 
April 2019) 
 
Selaras dengan teori yang diungkapkan oleh Onong bahwa salah 
satu dari strategi komunikasi adalah manajemen komunikasi. Solo 
Radio juga menerapkan evaluasi pada setiap kinerja yang dilakukan 
oleh perusahaan. Evaluasi atau pengontrolan menjadi salah satu 
bagian dari manajemen komunikasi. Evaluasi dilakukan Solo Radio 
untuk bisa terus melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Pada apa yang diungkapkan oleh Dinar di 
atas, evaluasi tidak hanya sebatas pada kinerja pekerjanya saja, 
melainkan juga pada media sosial Solo Radio. Media sosial menjadi 
bagian penting dari Solo Radio karena perkembangan media sosial 
yang begitu masif. Media sosial akan dievaluasi setiap postingan 
konten, apakah konten yang sudah dibuat bisa diterima oleh 
masyarakat dengan baik atau tidak. Indikasi dari konten yang berhasil 
adalah dari impresi yang pada media sosial. Impresi menjadi hal yang 
paling penting dari media sosial, karena impresi ini akan berpengaruh 
pada beberapa bidang yang diantaranya adalah bidang marketing. 
Impresi media sosial menjadi acuan client untuk melakukan iklan 
ataupun kerjasama.  
Galing sebagai Divisi Digital mengungkapkan bahwa selain 
evaluasi, Divisi Digital juga akan diberikan target pada pengelolaan 
media sosial.  
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“Jadi kita ada KPI atau keyperformance indikator. Jadi itu nanti 
teman-teman digital memiliki target, setiap hari nya ada storybord dan 
timeline yang akan dibuat konten tersebut. Misalkan hari ini nggak 
boleh kosong. Seperti yang mas Daham catat tadi kan ada banyak tuh 
program acara di media sosial, itu harus keluar setiap harinya dan 
sudah ada jadwalnya semuanya. Dan itu seminggu follower harus 
naik, mininal 100 follower.” (wawancara dengan Galing Anugerah 
Putra, Divisi Digital Solo Radio, 24 April 2019) 
 
Divisi digital diberikan target setiap minggunya untuk bisa 
mendapatkan minimal 100 Follower, semakin besar jumlah follower 
maka tingkat kepercayaan client kepada media sosial Solo Radio juga 
akan semakin tinggi. Selain itu juga dibuatlah target harian untuk bisa 
memberikan postingan di media sosial, khususnya pada Instagram, 
Solo Radio memiliki beberapa program yang hanya ada di media 
sosial tanpa ada di on air radio. Pembuatan program ini tentunya juga 
menjadi salah satu cara Divisi Digital untuk bisa mencapai berbagai 
target yang sudah diterima.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Postingan program acara yang ada di media sosial 
( Sumber : Instagram Solo Radio ) 
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Pada gambar di atas merupakan salah satu gambaran program 
yang ada di media sosial Solo Radio. Program yang hanya dapat di lihat 
di media sosial ini memiliki kesan bahwa cara yang dilakukan oleh 
Divisi Digital untuk meningkatkan Viewrs, Like, Followers adalah 
dengan membuat program acara yang hanya bisa dinikmati melalui 
media sosial Solo Radio. Jumlah pengikut yang banyak membuat tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap media sosial tersebut juga baik, jumlah 
penonton pada setiap postingan yang ada di media sosial juga akan 
berpengaruh pada kepercayaan masyarakat kepada media sosial tersebut. 
Demikian juga client, mereka akan percaya dan tertarik jika postingan 
yang ada di media sosial Solo Radio memiliki jumlah pengikut dan 
penonton yang banyak.  
Ini selaras dengan pernyataan yang dikatakan oleh Galing selaku 
Divisi Digital Solo Radio : 
“Jadi kita kontrol sendiri. Karena kita sangat perlu itu 
untukbahan kita jualan. Biasanya nanti client meminta juga pelihat stroy 
berapa, like berapa gitu.” (wawancara dengan Galing Anugerah Putra, 
Divisi Digital Solo Radio, 24 April 2019) 
 
Dari sini sudah terlihat jika jumlah follower dan viewrs memiliki kekuatan 
tersendiri untuk media sosial. Bahkan bisa dijadikan sebagai salah satu 
bahan untuk jualan atau iklan pada media sosial tersebut. Selain itu, hal 
tersebut juga bisa dijadikan sebagai indikasi bahwa media sosial tersebut 
benar-benar dikelola dengan baik atau tidak 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai strategi 
komunikasi Solo Radio dalam mempertahankan citra melalui media 
sosial, Peneliti menemukan bahwa dalam kegiatan mempertahankan 
citranya, Solo Radio menggunakan communication planningdan 
communication management. 
  Dari sisi communication planning, Solo Radio selalu melakukan 
perencanaan konten yang akan diposting di media sosial, bahkan satu 
bulan sebelumnya sudah dilakukan perencanaan itu dan membuat 
konten yang akan disesuaikan dengan momen yang akan atau sedang 
berjalan.  
  Solo Radio selalu membuat postingan dengan gaya anak muda, 
baik warna, bahasa, font, dan konten yang sedang ramai 
diperbincangkan di masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menguatkan 
citranya sebagai radio anak muda. 
  Dari sisi communication management, Solo Radio selalu 
melakukan persiapan pada konten-konten yang akan dibuat pada media 
sosial. Selain persiapan, pada masa eksekusi, Solo Radio akan berpijak 
pada hal yang sudah disetujui pada saat persiapan. Namun jika ada 
insiden, misalkan bencana alam, Solo Radio juga melakukan eksekusi 
secara cepat dan sesuai gayanya sebagai radio anak muda. Untuk hal 
akhir, Solo Radio juga melakukan evaluasi terhadap semua sisi yang 
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sudah dieksekusi dan selalu memberikan target untuk bisa mencapai hal 
yang lebih baik. Upaya ini dilakukan untuk bisa terus memberikan 
konten yang sesuai dengan segmentasi pendengar Solo Radio. 
B. Saran  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yakni strategi Solo 
Radio dalam mempertahankan citra melalui media sosial. Maka berikut 
saran yang peneliti berikan : 
1. Peneliti berharap dari hasil penelitian ini, peneliti lainnya dapat 
meneliti lebih mendalam lagi tentang strategi komunikasi dalam 
upaya mempertahankan citra perusahaan. 
2. Solo Radio memang sudah melakukan berbagai strategi dalam 
upanya mempertahankan citranya. Namun alangkah lebih baiknya 
jika setelah eksekusi dari rencana tersebut juga dilakukan evaluasi 
yang konsisten.  
3. Solo Radio diharapkan tetap mempertahankan strategi yang sudah 
bagus dalam mempertahankan citranya malalui media sosial dan 
terus memperbaiki kelemahan-kelemahannya. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 2 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Aria 
Manifesto. Selaku penyiar di 
Solo Radio pada 23 April 2019 
memberikan penjelasan tentang 
penggunaan media sosial dan 
pembuatan konten pada media 
sosial. 
 
 
 
 
 
2. Wawancara dengan Galing Anugerah. 
Selaku Divisi digital pada Solo Radio pada 24 
April 2019. Memberikan penjelasan bagaimana 
pengolahan media sosial. Strategi pembuatan 
konten media sosial. Dan sistematis penggunaan 
media sosial. 
 
 
 
 
3. Wawancara dengan Dinar Widi Anita 
selaku Humas Solo Radio pada 24 April 2019. 
Beliau memberikan arahan dan gambaran 
bagaimana stretegi Solo Radio dalam segala 
bidang perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil  transkrip wawancara Humas Solo Radio 
 Nama  : Dynar Widi Anita 
 TempatWawancara : Kantor  Solo  Radio 
    Jl. Menteri Supeno No.06  Manahan  Surakarta. 
 Waktu   : 11.00 Wib 
 Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2019 
Tanya  Sebagai humas, bagaimana pandangan anda mengenai 
pembentukan divisi digital ini? Dimana divisi ini hanya 
focus pada media social Solo Radio.  
Jawab karena kami menggap media sosial sangat 
penting,sehinngga kami membentuk divisi digital. di dalam 
divisi digital ada  Gilang, Fale sama  Lusi ada tiga orang. 
Karena jaman sekarang kan online semua.  
Tanya Ada nggak keinginan dari perusahaan untuk membuat 
semacam aplikasi yang bisa di unduh dan bisa 
digunakan di manapun? 
Jawab oh kaya streaming gitu ya? Dulu kita juga pernah ada 
aplikasi yang bisa di unduh di play store, Cuma nggak 
ngerti kenapa ini sistem web nya juga lagi down jadi lagi 
dibenahi semuanya. Tapi untuk saat ini memang belum ada 
lagi aplikasi seperti itu. Tapi mereka yang ada jauh bisa 
mendengarkan kita melalui jogja stremer. Jadi radio se Solo 
Raya dan Jogja ada disitu.  
Tanya bisa nggak mbak, anda jelaskan bagaimana strategi 
Solo Radio ini dalam mempertahankan citranya melalui 
media sosial. Karena, solo radio ini kan dikenal sebagai 
radionya anak muda. Nah, bagaimana cara 
mempertahankan sebagai radio anak muda tetapi 
melalui media sosial? 
Jawab kalau berbicara tentang radio anak muda kita sebenarnya 
membangun brandingnya melalui program siar kita, penyiar 
kita juga anak muda semua, bahasa yang dipakai juga 
kekinian juga. Dari konten kita juga mengikuti apa yang 
sedang viral dikalangan anak muda. Nah, dari situ kan 
sudah bisa dilihat. Karena pertama kan radio ini sifatnya 
audio didengar. Jadi yang pertama pasti kita lebih ke 
program, brandingnya disitu. Lalu kedua dengan adanya 
public relations disini, PR sebagai penguat disitu melalui 
activiti nya. Kita menggandeng teman-teman di luar, lalu 
menggandeng komunitas-komunitas anak  muda. Kita juga 
mendukung kegiatan anak muda sebagi media partner 
acaranya. Acaranya pun juga acara anak muda. Sedangkan 
untuk iklan akan berbeda lagi nih, kalau iklan kan lebih 
berbayar. Jadi apapun itu bisa kita masukan, tetapi kalau 
sebagi media partner kita haruskan untuk acara anak muda. 
Kalau ke media sosial nya saya pikir bidang public relations 
tidak terlibat terlalu dalamnya karena sudah adanya divisi 
digital itu, tetapi public relations lebih kepada memberikan 
konten kepada divisi digital. Misalkan ada bulan Ramadhan 
nih, PR akan memberikan konten yang berkaitan dengan 
bulan Ramadhan agar di naikan ke media sosial. Jadi kita 
ada kerjasama dengan hotel dia ada menu baru ramadhan, 
ini lho hotel ini ada menu baru ajak teman kamu gitu 
misalkan. Jadi konten-koten nya itu dari PR tapi untuk 
pengolahannya itu langsung divisi digital. 100% pengolahan 
media sosial itu divisi digital.  
Tanya  Merasa terganggu tidak dengan kehadiran media sosial 
untuk sebuah radio? 
Jawab  kalau untuk saat ini malah merasa terbantu dengan adanya 
media sosial, karena radio itu kan orang taunya hanya audio 
saja. Bisanya Cuma dengerin aja. Tapi sekarang dengan 
adanya media sosial ada visualnya, nggak kalah sama TV. 
Misalkan abas kalau lagi siaran dulu Cuma bisa denger 
suaranya. Abas gimana sih mukanya pada nggak tau kan. 
Sekarang bisa dilihat langsung lewat media sosial kita. pas 
siaran mereka lagi live mereka bisa lihat langsung. Justru 
ranahnya media televisi bisa masuk ke radio juga kan.  
Tanya Jadi kemarin saya sempat ke beberapa media radio di 
Solo, saya konfirmasi penggarapan media sosial mereka 
tidak seperti ini. tidak adanya bidang atau divisi khusus 
seperti divisi digital di Solo Radio. Ini berarti 
menunjukan kesadaran Solo Radio tentang pentingnya 
media sosial. Nah, ada nggak sih mbak misalkan 
meeting atau diskusi untuk konten yang akan di 
tampilkan di media sosial untuk waktu yang akan 
datang ?  
Jawab Ya pasti ada  planning untuk apa yang akan kita jadikan 
konten media sosial satu bulan kedepan. Misalkan bulan 
April ada kartini nih, jadi divisi digital kita wajibkan untuk 
membuat konten mengenai kartini. Sesuai dengan momen 
yang ada. Berbeda dengan konten yang sifatnya dadakan ya, 
misalkan sedang ada bencana. Itu kita juga intruksikan 
divisi digital untuk membuat konten bencana itu secara 
cepat. Langsung buat cepet. Tapi itu memang wajib ya, hari 
kartini, hari Sumpah Pemuda. Misalkan membuat video 
singkat dengan team internal kantor mengenai sumpah 
pemuda diangkat ke kontennya itu di media sosial. 
Tanya  berarti ada planning ya mbak? Karena kata mas Aria 
kemarin biasanya kan seperti itu direncanakan. Satu 
bulan sebelum siaran pun sudah ada panduan atau 
konten apa yang akan menjadi bahan siaran. Memang 
diwajibkan atau gimana mbak ? 
Jawab ya kalau siaran lebih ketat lagi, karena radio kan sifatnya on 
air. Kalau siaran lebih ketat lagi. Bahkan enam bulan 
sebelum siaran pun atau sebulan sebelum siaran pun sudah 
ada pembahasan apa yang akan menjadi bahannya. Dari 
program director sudah punya rencana Januari apa, Februari 
penuh cinta gitu karena ada valenten, Maret itu apa gitu. 
Jadi perbulan sudah ada temanya. Begitupun di media sosial 
juga sudah ditetapkan, mereka sudah punya templete sendiri 
dan itu nanti akan disesuaikan dengan tema bulannya. 
Biasanya kan kuning tuh, nah nanti tinggal ditambahi aja, 
misal valenten ya ditambahi pink tetapi tetap dengan warna 
templete kuning.  
Tanya Berarti kan punya planning, setelah itu masuk eksekusi. 
Nah setelah itu ada evaluasi tidak ? 
Jawab ada, pasti ada. Baik dari program ataupun dari teman-teman 
office lain itu pasti ada evaluasi, khususnya program. 
Program yang mengangkat program-program itu pasti ada 
evaluasi sebulan sekali. Semua penyiar itu dievaluasi, kalau 
media sosial itu evaluasinya nggak secara reguler. Lebih 
kepada meeting kalau media sosial jadi di meeting itu 
misalkan ada kurang atau kesalahan posting gitu langsung 
di evaluasi saat itu juga. Jadi beda dengan program yang 
sudah pasti ada evaluasi di akhir bulan.  Karena kita kan 
jualannya juga melalui program itu.  
Tanya Tetapi di media sosial kan juga menerima iklan setahu 
saya, itu pasti juga perlu kan presentase iklan ini atau 
ini dilihat berapa orang di like berapa orang. Pasti itu 
juga akan penting juga untuk clien. 
Jawab Kalau client kita lihat nya lebih ke jumlah follower sih. 
Selama ini mereka melihatnya lebih ke follower, jadi 
merasa dia harus selain on air di Solo Radio dia juga harus 
ikutan online nya. Kenapa? Karena dia melihat follower 
Solo Radio paling banyak dari radio lain. Jadi mereka hanya 
berpanduan dari situ sih. Sama viewers, jadi misalkan kita 
membuat video. Mereka akan mengecek berapa banyak 
yang lihat video itu berapa gitu.  
 
 
 
 
 
 
Hasil  transkrip wawancara Divisi Digital Solo Radio 
 Nama  : Galing Anugerah Putra  
 TempatWawancara : Kantor  Solo  Radio 
     Jl. Menteri Supeno No.06  Manahan  Surakarta. 
 Waktu   : 10.00 Wib 
 Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2019 
  
Tanya  baik mas Galing untuk pemanasan saya ingin bertanya, 
divisi digital ini dibawahi oleh divisi apa mas? 
Jawab Divisi digital dibawahi oleh Program Director. 
Tanya Baik, nah mas divisi digital kan ranahnya 100% di 
media sosial. Dan setau saya ada beberapa program 
yang ada di media sosial tapi tidak ada di on air. Bisa 
nggak mas disebutkan program-program itu? 
Jawab iya betul semua kegiatan media sosial kita yang pegang. 
Untuk program ada News Flash, Sitkom, Fit Update, 
Fhasion Corner, Fames Update, Chart list, Sora Story, Life 
and Long, udah sih itu aja yang sudah jalan, ini masih ada 
satu program cuma masih tahap penggodokan. 
Tanya Misalkan mas Galing membuat konten dan program 
acara itu ada nggak sih perencanaan sebelum 
pembuatan program itu ?  
Jawab Ada planning, jadi beberapa bulan kedepan itu kita sudah 
bahas satu bulan kedepan itu akan ada hari-hari apa aja gitu, 
pada dasarnya kita nggak melulu membuat program itu 
hanya untuk digitalnya tapi juga buat semua yang bisa 
dimasukan ke on air sama online juga, misalkan kaya bikin 
konten Solo Radio lagi ngapain, atau misalkan kemarin 
waktu hari musik nasional kita bikin tebak lirik lagu pakai 
google translate.  
Tanya nah, kalau perencanaan program seperti itu biasanya 
nanti siapa saja mas yang ikut terlibat dalam 
perencanaan ? 
Jawab kalau digital paling dari atasan kita kaya Program Director 
kita omongin bareng sama desain. 
Tanya kan setelah melakukan perencanaan tentu dilakukan 
eksekusi dari rencana itu kan mas, nah setelah 
dilakukan eksekusi itu. Nanti akan ada evaluasi nggak 
mas dari hasil rencana itu, misal rencana ini kok bisa 
viral atau konten ini malah mlempen? 
Jawab  kalau evaluasi biasanya lebih ke teknis, tapi kalau untuk ide 
kan kita udah mikirkan, kita udah dapet apa idenya, kita 
udah setujuin  akan produksi dengan ide ini. semisal hari ini 
impresinya kurang tinggi tidak perlu di tegur atasan kita 
udah ngerti kalau kedepan kita harus bisa lebih lagi dalam 
pembuatan program dengan ide yang lucu lagi dengan lebih 
kreatif lagi. 
Tanya oke siap mas, kalau menurut saya Solo Radio ini kan 
sebagai radio nya anak muda nih, menurut mas Galing 
itu ada nggak sih kalau divisi digital itu memiliki 
tanggung jawab untuk mempertahankan citra nya Solo 
Radio ini sebagai radionya anak muda? 
Jawab Yah pasti ada, ada banget. Jadi kita ada KPI atau key 
performance indikator. Jadi itu nanti teman-teman digital 
memiliki target, setiap hari nya ada story bord dan timeline 
yang akan dibuat konten tersebut. Misalkan hari ini nggak 
boleh kosong. Seperti yang mas Daham catat tadi kan ada 
banyak tuh program acara di media sosial, itu harus keluar 
setiap harinya dan sudah ada jadwalnya semuanya. Dan itu 
seminggu follower harus naik, mininal 100 follower. 
Tanya Jadi divisi digital ini kan ranahnya media sosial kan 
mas, tetapi setiap harinya kan seorang penyiar selalu 
menggunakan media sosial mas, mau tidak mau salah 
satu yang dijual dari radio adalah penyiarnya. Dari 
digital sendiri ada nggak mas arahan untuk penyiarnya. 
Misalkan penyiar harus menggunakan ini, harus seperti 
ini gitu? 
Jawab kalau itu saya nuntutnya ke program directornya, misalkan 
mbak ini butuh bantuan nih, team digital masih kurang up. 
Produser-produser masih kurang hype lagi untuk program 
digital on air nya. Nanti baru PD itu nge up ke penyiarnya. 
Tapi kebanyakan tanpa diminta pun mereka sudah paham 
sendiri-sendiri misal mau menggunakan media sosialnya 
untuk up program dia. Karena kan yang punya materi dia 
sendiri, jadi dia udah tau mau dijual seperti apa. Jadi digital 
hanya ngejar mereka sih, tapi mereka harus berpatokan 
dengan pakem yang udah ada dari digital. Misalkan harus 
ada logo, mention, ada hastag ketika menggunakan media 
sosialnya.  
Tanya Jadi digital yang nyuruh mas ayo buat hastag, buat apa 
gitu di medsos ke penyiarnya ? 
Jawab ya enggak selalu sih, mereka juga sebenernya udah pada 
paham tanpa diminta. Cuma kalau emang media sosial itu 
nggak bagus atau kurang hype. Kita pasti akan kejar 
peniarnya untuk naikin lagi. 
Tanya Kalau untuk divisi digital sendiri punya nggak mas 
strategi untuk mempertahankan citra Solo Radio 
sebagai radio anak muda lewat media sosialnya? 
Jawab  ada dong, untuk mempertahankan citra itu ada dari 
pemilihan desain yang lebih anak muda, kita merepost 
konten spoiler konten yang lebih dicari anak muda, yang 
lagi viral dan yang anak muda banget lah. Terus kita 
apresiasi pendengar yanglagi denger solo radio diposting di 
media sosial ya kita repost , dia mention ke Solo Radio ya 
kita balas.  
Tanya kalau tuntutan dari divisi lain ada nggak mas? Harus 
bisa gini harus bisa apa gitu mas? 
Jawab ada, di media sosial kan ada iklan. Disitu misal impresi kita 
kurang di media sosial otomatis iklan kurang terjual dari 
media sosial. Disitu nanti kita akan dituntut divisi marketing 
untuk bisa punya impresi yang tinggi di media sosial. Misal 
jangkauannya lebih luas, misalkan marketing udah dipasang 
harga dari atasan pasti dia akan dikejar target terus kita dari 
team digital terus Cuma dapet like lima. Kan tetap digital 
yang akan dimarahi. Jadi pasti kita yang juga ditarget 
marketing kan. 
Tanya Ada pricelist sendiri ya mas untuk iklan di on air dan 
iklan di media sosial ya mas ?  
Jawab ada harga sendiri, iklan itu sebenernya kaya postingan sih. 
Cuma postingan itu lebih ke konten. Sedangkan iklan itu 
kaya insert tok. Jadi kaya iklan itu keluarnya jam berapa 
jam berapa. Jadi ada iklan konten iklan konten iklan konten, 
udah ada jam nya sendiri-sendiri. Time table namanya. 
Tanya kalau saya amati di instagram nya kan mayoritas 
kuning feednya. Itu tuntutan atasan atau hak digital. 
Jawab Hak dari digital sendiri kalau itu. 
Tanya Kenapa mas kok harus kuning ? 
Jawab karena selain personal branding, kita juga memudahkan 
orang untuk mengenal personal branding dari Solo Radio. 
Jadi kalau orang liat warna kuning mereka bisa langsung 
bilang oh ini Solo Radio nih pasti. Bukan hanya warna sih 
sebenernya, kita juga pakai garis yang tegas lurus-lurus 
terus ada diagonal dan tipikal font nya tegas. Lebih anak 
muda lah simpel dan cheerfull. 
Tanya lebih ke branding ya mas biar gampang dikenali sama 
orang kalau lihat ini langsung oh ini Solo Radio. 
Jawab iya, personal branding namanya. Kalau di scrol bawah 
sampai atas kan feednya kuning semua tuh. 
Tanya kendalanya apa aja mas selama ini mengolah media 
sosial ini. mungkin nggak digital ini mengecek akun-
akun radio lain untuk tahu persaingan di luar sana? 
Jawab iya itu kita juga melakukan itu, disitu kan sisi kompetitor 
ya. Jadi kita lihat sisi lemah mereka dimana, semisalkan ada 
celah bisa kita gunakan untuk menghajar mereka dari sisi 
pemasarannya. Jadi biar kita bisa mencuri celah dari 
kompetitor yang belum berkembang atau masih di bawah. 
Tidak hanya akun-akun radio sebenarnya kita melakukan 
itu. Tapi utamanya memang kompetitor kita sih. Kita juga 
mengecek akun selebgram, akun informatif kaya gitu juga. 
Untuk kita tahu update dari rival. 
Tanya Kalau saya melihat dari akun-akun media sosial radio 
lain. Solo Radio masih menjadi Radio yang memiliki 
follower terbanyak dibanding radio lain. Misalkan 
twitter, Solo Radio punya seratus ribu lebih pengikut, 
nomor dua PTPN tapi jarak nya jauh. PTPN masih 
diangka 12. 000 pengikut. Ini memang manjadi 
tanggung jawab dari digital sendiri atau seperti apa? 
Jawab kalau untuk twitter sebenarnya lebih bebas tapi harus lebih 
hati-hati sih dalam penggunaanya. Misalkan penyiar boleh 
langsung retweet sama pengikut, itu semakin aktif malah 
semakin bagus sih. Tapi harus tetap ada batasannya sih, 
misalkan jangan sampai menyentuh SARA, jangan masuk 
ke politik jadi kita harus netral juga karena posisi kita kan 
media.  
Tanya Hal apa saja mas yang biasa dilakukan untuk 
meningkatkan viewers, meningkatkan follower ? 
Jawab Ya itu tadi kaya awal tadi, jadi kita selalu mendorong SDM, 
lalu memposting yang viral, ada time table, postingan 
informatif, ya membuat konten lebih aktif lagi. Habis itu 
dari SDM sih, kadang kan kita juga males sendiri, udah 
kehabisan ide. Apalagi bidang desain, dari situ kita kasih 
motivasi aja sih. Kita kasih semangat lagi ayo besok kita 
bikin apa lagi nih. Jadi nggak bisa konten yang monoton 
aja. Tiap meeting tiap minggu biar fresh lagi. Dan 
mengikuti apa yang lagi hype saat ini. 
Tanya Mas ada pendataan nggak sih misal ada yang melihat 
berapa orang, yang menyukai berapa gitu biasanya ada 
pencatatan nggak, atau di kontrol? 
Jawaab iya ada impresi, jadi kita kontrol sendiri. Karena kita sangat 
perlu itu untuk bahan kita jualan. Biasanya nanti clien 
meminta juga pelihat stroy berapa, like berapa gitu. 
Tanya Jadi kemarin saya sempat bertanya kebeberapa radio, 
sebagian dari mereka bahkan sudah tidak 
menggunakan media sosial, masih ada yang 
menggunakan dan memiliki team sendiri. Tapi individu 
mas, tidak seperti Solo Radio yang memiliki beberapa 
crew di satu team yang disebut divisi digital. Kalau 
menurut saya berarti Solo Radio menganggap media 
sosial penting. Menurut mas galing, seberapa penting 
media sosial itu, sampai disini dibuat divisi digital. 
Padahal, media sosial ini penyumbang berkurangnya 
pendengar radio. Tapi Solo Radio malah 
menggunakannya untuk mempertahankan citranya 
sebagai radio anak muda. itu kenapa? 
Jawab media sosial menjadi salah satu alat kita untuk menjual 
radio kita, kalau menurut aku emang pendengar untuk saat 
ini memang lagi turun sih. Tapi mungkkin kedepannya lagi 
radio itu nggakbakal mati sih, entah nanti radio udah bukan 
analog lagi entah entar jadi streaaming , jadi digital juga 
bisa. Jadi nanti kita bisa kaya mobile aps. Karena orang kan 
radio nggak ada yang males dengerin radio karena lagu juga 
bosen kan. Tapi kendalanya sinyal nya masih analog, jadi 
kamu masih ribet pakai headsed, kita dengerin juga harus 
dimobil. Makanya dibuat mobile aps nantinya rencana 
kedepan. Jadi radio ini nggak akan mati, tapi lebih kepada 
peningkatan cara sistem teknologinya. 
Tanya kalau mobile aps itu apa sih mas? Gambarannya lah 
Jawab mobile aps itu aplikasi. Atau nanti kalau kita sudah benar-
benar fokus pada digital, kita buat platfom aplikasi HP. Jadi 
nanti bisa langsung di unduh di play store. 
Tanya itu sudah masuk dalam ancang-ancang atau baru 
keinginan atau gimana mas? 
Jawab itu sudah akan dibuat, itu sudah masuk rencana. Karena 
gini, kalau kita nggak main digital, kita juga nggak akan 
bisa berkembang juga. Yah kaya mas daham bilang tadi, 
kenapa kok pakai digital, padahal eksistensinya turun. Kita 
ini membuat digital semakin tinggi agar nanti kalau 
pendengar turun, kita bisa mengimbanginya dengan cara 
digital itu. Jadi sudah siaplah. 
Tanya tapi ini sudah masuk pembahasan ke atasan atau baru 
keinginan sendiri dari divisi digital? 
Jawab belum sih, ini masih keinginan internal divisi digital. Belum 
di up keatasan. 
Tanya kebetulan saya ini kan olshop mas, saya memiliki 
banyak juga pengikut. Nah suatu saat saya itu pernah 
lihat dua orang yang ada di kontak saya itu bikin status 
yang screenshotan radio online nya Solo Radio. Padahal 
mereka di Bandung dan Bekasi. Ini berarti jadi salah 
satu indikasi keberhasilan Solo Radio dalam mengelola 
media sosialnya. Ini apa ada target atau apa ya, 
pokoknya target di luar Solo Raya agar tahu Solo 
Radio? 
Jawab Ya, aku tau kamu Onlineshop. Sebenernya kita nggak 
ditarget untuk luar daerah, itu hanya bonus aja buat kita sih 
aku rasainnya.  
Tanya kalau misal nanti presentase luar kota itu tinggi apa 
akan digenjot lagi mas untuk luar kota yang 
menggunakan media sosial ini? 
Jawab enggak sih, karena SOP nya kita dari atasan memang 
pendengar kita hanya yang berada di wilayah Solo Raya 
saja.  
Tanya Kalau dari humas ada nggak sih mas cawe-cawe gitu ke 
divisi digital? 
Jawab kalau humas hanya pemberi konten, event, dan marketing 
sih. Semua itu nanti masuknya ke mbak dynar baru di up ke 
digital. Lebih ke kerjasama sih. Karena kita kan dibawahi 
PD nya.   
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Tanya  Ini tentang media sosial mas,  mas Aria kan salah satu 
penyiar di Solo Radio. Dan setau saya, media sosial ini 
yang mengurusi adalah divisi digital. Namun pengguna 
yang aktif adalah penyiar, dan penyiar adalah yang 
langsung berhubungan dengan pendengar. Mas aria 
sudah lebih dari 15 tahun menjadi penyiar disini, tentu 
berbeda dong penggunaan media sosial dahulu dengan 
sekarang ini? 
Jawab Kalau untuk media sosial sebenarnya sudah dulu banget ya, 
tapi jaman dulu cuma Friendster dan Facebook, dulu 
penggunaan media sosial juga nggak semasif sekarang. 
Karena itu kan media ya, sebagai media penyampai pesan, 
entah itu dalam bentuk apapun tapi intinya kan 
menyampaikan pesan. Baik itu sifatnya edukasi ataupun 
hiburan. Nah radio sebagai media hiburan menggunakan 
media sosial juga sebagai alat untuk menyampaikan atau 
mendekatkan pendengar. Nah, kalau untuk media sosial 
sendiri pasti relet gitu. 
Tanya Mas Aria sebagai penyiar dan juga pengguna media 
sosial. Ada nggak mas bedanya siaran menggunakan 
media sosial seperti sekarang dengan siaran dahulu 
yang tidak menggunakan media sosial?  
Jawab Pasti itu ada, kalau menurut saya sih semacam perubahan 
budaya. Kalau dulu, orang mendengarkan radio itu dengan 
porsi yang panjang, dan mereka tidak menggunakan media 
sosial. Ya Cuma dengerin doang lah. Kalau sekarang, orang 
dengerin itu lebih singkat. Dan sekarang, mereka itu tahu 
dari media sosial dulu baru dengerin aku di radio. Karena 
kan kita kalau siaran wajib tuh menggunakan media sosial. 
Atau kalau nggak, mereka dengerin dulu nanti baru ikut di 
media sosial, biasanya kan aku suka tuh kasih pertanyaan 
lewat story nya gitu sih. Ya tergantung orang nya masing-
masing sih ya. 
Tanya Ada tidak dampak dengan keberadaan media sosial 
sendiri di Solo Radio yang mas Aria rasakan? 
Jawab yang pasti dampak positif itu banyak sekali, karena kita bisa 
mendekatkan personal branding, mendekatkan pasti dong, 
karena sekarang siapa sih yang nggak menggunakan media 
sosial, ya kan? Kayaknya nggak mungkin ya jaman 
sekarang gini orang nggak mengakses media sosial dalam 
bentuk apapun. Misalnya ya Facebook lah yang paling 
dasar, kalau kita sendiri yang paling banyak digunakan 
Twitter dan Instagram sama Youtube juga. Hmmm kalau 
dampak positifnya yaa mendekatkan, misalnya kita punya 
tema, punya obrolan, punya informasi dan pasti ujung-
ujungnya kita bisa kasih sampel ke client, karena client kan 
pasang iklan otomatis pengen tau dong, misalnya kaya ini 
program ini atau diacara ini atau dijam-jam ini 
pendengarnya paling banyak. Itu kan bisa diukur juga dari 
respon di media sosial. Kan biasanya kita di Instagram bisa 
tau berapa orang yang lihat atau like dan sebagainya. Kan 
ada tuh grafiknya di Instagram.  
 Kalau dampak negatifnya belum tak jawab ya, kalau 
negatifnya itu kita tidak bisa menyaring orang-orang yang 
notabennya mungkin ya secara penggunaannya mereka 
belum teredukasi dengan baik, kita ngomongin apa, dia 
ngomongin apa. Kadang malah berantem sendiri di kolom 
komentar. Ya wajar lah kalau kaya gitu.  
Tanya kalau biasanya ada nggak mas rencana atau arahan 
sebelum melakukan siaran? 
Jawab oh ya pasti ada dong kalau rencana, bahkan sebulan 
sebelum siaran pun sudah ada apa yang akan kita omongin 
di hari ini tanggal ini sudah ada, kita kan punya organisasi. 
Kita juga dilakukan evaluasi, kalau kita yang evaluasi 
langsung program director nya. Bahkan kalau kita dibawah 
target biasanya jam tayang kita bakal dipotong. 
Tanya kalau evaluasi itu biasanya dilakukan oleh siapa dan 
seperti apa? 
Jawab kalau di Solo Radio kan punya banyak team ya, termasuk 
team produksi, kalau penyiar biasanya dievaluasi oleh 
program directror dan creative. Kita dievaluasi dengan head 
to head, karena kita kan disetiap jam siar kita, kita 
diwajibkan juga untuk mendengarkan program radio lain 
dengan jam yang sama dengan jam siar kita.  
Tanya tentang efek penggunaan media sosial nih mas, mas Aria 
merasa nggak efektifitas untuk pendengar di luar kota 
seperti apa? 
Jawab ya efektif bagi mereka yang ada di luar kota kan juga bisa 
mendengarkan kita dan memudahkan kita untuk bersapa. 
Dengan media sosial pun mereka bisa melihat kita yang 
sedang siaran kan. Kalau dulu ya hanya sebatas 
mendengarkan suara saja.  
Tanya Pernah nggak dalam menggunakan media sosial itu 
melakukan kesalahan update atau kesalahan data atau 
gimana gitu? dan kalaupun itu terjadi,  biasanya apa 
yang dilakukan? 
Jawab kalau kita sebelum memposting pasti lebih dahulu 
melakukan riset, jadi nggak asal post. Dan kita juga dituntut 
untuk menghindari hal-hal sara, politik kaya gitu. misalnya 
gini deh, 01 dan 02. Di media sosial, kita tidak boleh 
mengatakan aku 01 atau aku 02, tapi kita ngomongin 
pilihan, kita bikin sedikit receh kea rah pasangan, 
menentukan pacar, untuk pilihan makan. Kaya gitu aja, di 
media sosial nggak usah ngomongin yang berat-berat.  
Tanya Oke mas, disini saya kan bicara juga tentang strateginya 
Solo Radio dalam mempertahankan citranya tapi lewat 
media sosial, ada nggak sih mas. Tuntutan perusahaan 
kepada penyiar untuk menjaga marwah Solo Radio 
dalam konteks sebagai radionya anak muda? 
Jawab Jawabannya sudah pasti dong, karena media sosial kan 
ranahnya anak muda. Kita juga radioanya anak muda. Dan 
itu bekesinambungan, kita juga kan selalu mengangkat tema 
di media sosial itu yang disukai oleh anak-anak muda. 
Berbicara gebetan, pacaran atau mantan lah. Pasti anak 
muda itu kan suka. Dan di media sosial kan kita juga 
menampilakn sebagai orang muda tuh, walaupun umur saya 
udah 29 hehehe, tapi ini kan salah satu cara kita untuk 
mejaga nama kita sebagai radio anak muda. 
 
